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Abstrak

Umar, A Chamzawi (2009) “Perubahan ldentitas Danildk@ Sosial (Studi
Etnografi Pada Masyarakat Samin Desa KlopodhuwucaKmtan Banjarejo
Kabupaten Blora)”.Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Neg®taulana
Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing Fathul Luisalduqul, M. Si

Kata Kunci : Perubahan identitas, perilaku Sosiah Samin

Kebudayaan yang ada di Indonesia sangatlah berageena Indonesia
merupakan Negara kepulauan yang tersebar dari §alampai merauke. Dengan
keberagaman yang dimiliki, bukan tidak mungkin tzdea kebudayaan yang satu
akan menghasilkan intepretaasi yang berbeda b&gidegaan lain. Masyarakat
Samin merupakan salah satu keberaneka ragamabugrSamin muncul diawali
oleh faktor sejarah yang dimulai pada masa pergajgfolonial Belanda yang
memaksa masyarakat untuk membayar pajak pada peateKolonial Belanda.
Selain membayar pajak masyarakat juga di suruhkukéuja paksa membuat
jalan dan tanam paksa. Masyarakat samin terkenglatiebeberapa ajaran tentang
makna hidup dan sebagainya, namun seiring berkegngan zaman dan
kemajuan tehnologi, kearifan local dan ajaran-ajgang dimiliki oleh penganut
faham Samin mengalami perubahan

Dari fenomena tersebut yang diajukan dalam peaelithi adalah (1)
Bagaimana proses terjadinya perubahan identitas miilaku sosial pada
masyarakat Samin? (2) Apa faktor penyebab terjadpgrubahan identitas dan
perilaku sosial masyarakat samin?

Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui terjadingeoses perubahan
identitas dan perilaku sosial masyarakat saminM@hgetahui faktor penyebab
terjadinya perubahan identitas dan perilaku sosial

Metode yang digunakan dalam penelitian in adaladitatif eksploratif
dengan dasar Etnografi dengan masyarakat pendui# ldopopduwur sebagai
subyeknya. Proses pengambilan data dilakukan dengslakukan observasi,
wawancara serta menggunakan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diakésimpulan bahwa
telah banyak terjadi perubahan baik perubahanagers$osial maupun perubahan
pada identitas masyarakat samin. Perubahan dalaitekpeSosial terjadi pada
upacara perkawinan, upacara kematian dan pahamadsghkeagamaan dan
Keyakinan.
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Abstract

Umar, A Chamzawi (2009) “Change of Identity and i8bcBehavior
(Ethnography Study At Samin of Klopodhuwur VillageYhesis, Psychology
Department of State Islamic University Maulana Madbrahim Malang, Advisor
Fathul Lubabin Nuqul, M. Si

Keyword : Identity change, social behavior, and Bam

The culture in Indonesia very having immeasurabégause Indonesia is
Archipelagic country spread over from Sabang uMgrauke. With variety
owned, it is not impossible culture procedures whime will yield interprets
which is different for other culture. Public Sanmsrone of variety, Samin emerges
started by historical factor started during colatizn of Dutch Colonially forcing
public to pay for tax at government of Dutch Colilyi. Besides paying public
tax also in errand for compulsory work makes romeés and plants forcing.
Famous samin public with a few teaching about ifeaning etcetera, but along
grows it epoch and progress technology, wisdomllaod teachings owned by
ism follower Samin experiences change

From the phenomenon submitted in this research)i$i6w process the
happening of change of identity and social behaaiopublic Samin? (2) Is the
cause of the happening of change of identity arigpsocial behavior Samin?

This research aim (1) co-signature the happeninghainge process of
identity and public social behavior Samin, (2) dagnature the cause of the
happening of change of identity and social behavior

Method applied in research of indium is qualitatioe explorative of
Ethnography with countryside resident public Klopodur as its the subject.
Retrieval process of data is done by doing obsemvatinterview and
documentation.

Based on research done able to be taken concluk@nhas many
happened change of either change of social behavidralso change at public
identity Samin. Change in social behavior happesietharriage ceremony, last
offices and understanding to religious and firmddel

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan yang ada di Indonesia sangatlah beradganena
Indonesia merupakan Negara yang memiliki pulautpyiang tersebar dari
Sabang sampai Merauke. Masing-masing kebudayan a@agnemiliki ciri
khas masing-masing yang membedakan antara daerah sau dengan
daerah lainnya. Dengan keberagaman yang dimilikkab tidak mungkin
tata cara kebudayaan yang satu akan menghasiltepretaasi yang berbeda
bagi kebudayaan lain. Selain beragam budaya dafaljupulau yang ada,
Indonesia juga memiliki suku bangsa yang tersekiberbagai pelosok
daerah.

Koentjaraningrat (1996) mengatakan bahwa kebudayadalah
seluruh sistem, gagasan dan rasa, tindakan, sari@m kyang dihasilkan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikiéiknya dengan
belajat. Dengan demikian kebudayaan adalah sebuah pestahgy muncul
dari sebuah daerah atau suku yang mana perilakimpal dari masyarakat
lokal itu sendiri.

Selo Sumarjan dan Soelaeman Soemardi (1964) mekamus

kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, d&n minusia Manusia

! Koentjaraningrat, (1996)engantar Antropologl Jakarta: PT. Rineka Cipta hal 72
? Soemardjan, Selo dan S. Soemardi. 18&tangkai Bunga Sosiologiakarta Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. Hal. 17



dapat menciptakan sesuatu baik bersifat benda magerakan yang dapat
diartikan sebagai karya yang berguna bagi kepeatitiggrsama. Rasa adalah
segala yang meliputi jiwa manusia seperti agama diam kepercayaan
terhadap sesuatu benda yang dirasa mampu membearig keluar dari
masalah setelah memberikan sesajen. Cipta adalaukbdain dari
pengakuan masyarakat yang kemudian diamalkan gartuthi

Keunikan perilaku timbul karena berbagai faktorikbgang berasal
dari dalam individu sendiri maupun yang berasai dari luar individu yang
diterima oleh seseorang maupun sekelompok orar@a{tk@munitas). Salah
satu keunikan budaya dari berbagai budaya yangtdagatemui adalah
masyarakat Samin.

Masyarakat Samin muncul diawali oleh faktor sejayahg dimulai
pada masa penjejehan Kolonial Belanda yang memadesyarakat untuk
membayar pajak pada pemerintah Kolonial Belandairsenembayar pajak
masyarakat juga di suruh untuk kerja paksa menijbiat dan tanam paksa.
Kemudian muncul gerakan yang dipelopori oleh Saguirosentiko melawan
penjajah belanda dengan melakukan perlawanan yakgnbmenggunakan
fisik tetapi menggunakan bahasa Javgoko(Bahasa Jawa “Kasar”) sebagai
sarana komunikasi sehari-hari.

Gerakan  Samin  mengambil modus dengan  melakukan
pembangkangan sosial seperti tidak membayar pajakgkir dalam kerja
bakti, menggunakan bahasa JaiNgoko (Bahasa Jawa “Kasar”) sebagai

sarana komunikasi sehari-hari. Bahkan dengan mlensg&alian institusi



formal yang berbau negara seperti Sekolah dan BaNasional. Bahasa
adalah senjata bagi mereka. Logika bahasa yangirdkara seringkali
membuat aparatur kehutanan kewalahan menjawabnyiaallkgin atas
tuduhan bahwa masyarakat mencuri lahan. Bagi o&amgin, mereka tidak
mencuri lahan, sebab lahan yang dituduh mereka iturimasih ada
ditempatnya, tidak berpindah. Mereka juga tidak capiok lahan. Bagi
mereka tindakan yang mereka lakukan adalah mengdatean sebagai
sumber penghidupan. Lahan garapan, tanah, adatahika uhan yang bisa
dinikmati oleh siapapun. Ajaran Samin yang menjaditimasi masyarakat
mengelola lahan adalahemah pado duwe, Banyu pado duwe, dan Kayu
pado duweyang maksudnya adalahanah, Air dan Kayu adalah milik semua
orang.

Masyarakat Samin merupakan keturunan para peng8amin
Soerosentiko yang mengajarkan sedulur sikep. Ajsesebut mengobarkan
semangat perlawanan terhadap Belanda tetapi tiaakndbentuk kekerasan.
Bentuk yang dilakukan adalah menolak membayar pajanolak segala
peraturan yang dibuat pemerintah kolonial. Bentekgwanan itulah yang
akhirnya menjadikan masyarakat Samin memiliki kkamni tersendiri
dibandingkan dengan masyarakat lainnya yang ditadeéagan adanya
kebiasaan, aturan, dan adat istiadat tersendirimdisayarakat Samin.
Keunikan masyarakat Samin bahkan telah dikenaldairige manca negara
yaitu dengan banyaknya artikel luar yang menganggmt ini. Diantaranya

adalah Benda, H. J. and L. Castles yang mengafigkatSamin Movement”



dan The Siauw Giap dengan “The Samin and Samat iMents in Java: Two
Examples of Peasant Resistance”.

Secara umum berkaitan dengan pandangan hidup odamg
(termasuk Masyarakat Samin) bersifat kosmo-msiis kbsmo-magis, yaitu
menganggap bahwa alam sekitar mempunyai kekuatanbdgpengaruh
terhadap kehidupan masyarakat maupun spiritual anakgtnya. Dalam hal
ini Masyarakat Samin memiliki tradisi kuat yang lngsungan dengapetung
(nikah, bercocok tanam, dagang, berkomunikasi) kiamsep-konsep yang
merujuk pada “syariat” Agama Adam.

Studi awal Etnolinguistik terhadap Bahasa Jawa Baiyang
dilakukan oleh Abdul Wakit (2005) mendapatkan engzt aktual yaitu (a)
bahasa dan pandangan hidup (kebatinan Samin), gbpsh dan cara
memandang kenyataan, (c) bahasa dan struktur pemiki dan (d) bahasa
dan perubahan dalam masyarakat

Pemakaian bahasa Jawa Samin yang mencerminkandarbbahasa
dengan pandangan hidup misalnya terdapat dalamd&apangantin, yaitu:
“wit jeng nabi, kula lanang damel kula rabi tata ¢gxyg wedok pangaran ...
kukuh dhemen janji buk nikah mpun kula laksejak nabi yang mulia, saya
seorang laki-laki, pekerjaan saya memperistri pet&Em, mengatur
perikehidupan perempuan yang bernama ... sudaanifiesgtia, sudah tidur

bersama). Istilah laigama Adanyaitu Agama Lanangsembahyangnya

% Mulder. 1974. “Saminisme and Budhisme: A not ogldFuisit to a Samin Community”, Asian
Quartely, A Journal from Europe, No. 3.

* Wakit Abd, (2005) Masyarakat Samin Di KabupatearBi Tradisi, Bahasa, Dan Modernitas
(Studi Awal Etnolinguistik Jurnal Linguistika Jawa Tahun ke 1, No. 1, Februz005 Hal. 5



kumpul/saresmi‘senggama’, dansembahyangmerupakan akronim dari
mesem karo grayang-grayangdi senthong. Semantara pandangan
Masyarakat Samin tentang Tuhan mengatakan b&wsd Allah iku awake
dhewe(yang membuahi dan melahirkan anak), koridag-Yung(bapak ibu),
suwarga (kabar baik),neraka (kabar buruk),pangucap (ucapan, sebagai
penyebab masuk surga atau nerakapger-anggehukum)-nyama-tu-nga
(lima-tujuh-sembilan),pratikel (upaya untuk tidak masuk neraka, tingkah
laku), hukumnyaanggerangger ajdaja drengki-srei, tukar-padu, dahpen-
kemeren, aja kutiljupuk, bedhig-colgng

Sementara yang termasuk dalam konsep bahasa damearandang
kenyataan sepertangger-angger lakonangturan yang harus dijalankan)
dalam hidup (perbuatan dan pekerjasat)ar(sabar}rokal (tawakal).Sabare
dielingeling, trokale dilakoni Contoh lain sepertNger (suara tangis bayi
yang baru dimasuki nyawa atamyawa manjing raga, sukma-abadoh),
kumpul sing urigbersatu dengan yang hidup) atau Tuhan.

Berkaitan dengan Bahasa dan struktur pemikiran gor&amin
menyatakan bahw#/ong enom mati uripe titip sing urip, bayi uda nang
nger niku suksma ketemu raga, dadi wong niku mulabeten mati, nek
ninggal sandhangan niku nggih, kedah sabar trokialg sdiarah turun-
temurun, dadi ora mati nanging kumpul sing uripjkapiong selawase—
sepisan dadi wong selawase--dadi woBglain itu masyarakat Samin juga

tidak mau membayapajek (dari sipat jejeR, mereka mengatakan bahwa



lemah-lemahe dhewe kon bayar pajéapi apabila dimintasumbangan
mereka mau.

Konsep yang tercermin pada istilah bahasa dan abaub dalam
masyarakat seperiGeger Samin‘peristiwa pemberontakan orang Samin
setelah Samin Surosentiko ditangkap Belanda (1®f@jga tahun 1917.
Nyamin, saminisméerbuat seperti orang Samin, paham ajaran Samitg s
Istilah yang berkaitan dengan pendidikdluvang teles, dluwang garihg

Namun seiring berkembangnya zaman dan kemajuanoltain
muncul permasalahan adanya perubahan identitas apengfaham
Saminisme, banyak nilai-nilai kearifan lokal danarap-ajaran Samin
mengalami perubahan. Sungguh sangat disayangkanni@i moral yang
ditanamkan telah mengalami banyak pergeseran kaedmerapa faktor yang
mempengaruhinya.

Perubahan tersebut banyak ditemui pada Masyarakaf §nggal di
Desa Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten BldParubahan
tersebut meliputi tata cara penggunaan bahasa @aurkkasi yang sudah
menyesuaikan dengan masyarakat sekitar, tata ocesma@akaian, simbol-
simbol kesaminan dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang dan uraian tersebudsdiataka peneliti
tertarik untuk meneliti perubahan-perubahan yamgde pada masyarakat
Samin dengan judul Perubahan Identitas dan Perilaku Sosial (Studi

Etnografi Masyarakat Samin Desa Klopodhuwur, Kabupaen Blora)”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan sepertg yeah
disebutkan oleh penulis, maka rumusan masalah yandapat dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses terjadinya perubahan identitapealaku sosial pada
masyarakat Samin?
2. Apa faktor penyebab terjadinya perubahan identi@s perilaku sosial

pada masyarakat Samin?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian skripsadalah :

1. Mengetahui dan menjelaskan terjadinya proses pkambadentitas dan
perilaku sosial masyarakat Samin yang terkenalhtetplam menjunjung
tinggi nilai-nilai kearifan lokal.

2. Mengetahui dan menjelaskan faktor penyebab tegadiperubahan

identitas dan perilaku sosial masyarakat Samin.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian @dasa teoritis adalah
untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya patind psikologi
dalam pengembangan keilmuan. Secara praktis adeatberikan gambaran
dan penjelasan mengenai perubahan-perubahan édedtan perilaku sosial

yang terjadi pada masyarakat Samin, menjelaskamyenai faktor penyebab



terjadinya perubahan identitas dan perilau sosetasmendiskripsikan
mengenai pengaruh perubahan identitas terhadapritasnya. Selanjutnya
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahreef, informasi dan
wawasan pembaca sehingga dapat dijadikan masukan [peneliti

selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Masyarakat Samin
1. Sekilas Masyarakat Samin

Perintis ajaran ini adalah Samin Surosentiko ateebat juga
dengan Samin. Lahir di Desa Ploso Kedhiren, Ramaldapada tahun
1859 dan meninggal di pembuangan di daerah SawahlBPadang
Sumatera Barat pada tahun 1914

Samin Surosentiko lahir pada tahun 1859, di Ddsao Kedhiren
Randublatung Kabupaten Blora. Ayahnya bernaRaglen Surowijaya
atau lebih dikenal denga®amin Sepuh. Nama Samin Surosentiko yang
asli adalahRaden Kohar . Nama ini kemudian dirubah menjadi Samin,
yaitu sebuah nama yang bernafas kerakyatan. Saomoséhtiko masih
mempunyai pertalian darah dengeyai Keti di Rajegwesi, Bojonegoro
dan juga masih bertalian darah deng#ngeran Kusumoningayu yang
berkuasa di daerah Kabupaten Sumoroto ( kini memjadrah kecil di
Kabupaten Tulungagung) pada tahun 1802-1826. Rdmlan t1890 Samin
Surosentiko mulai mengembangkan ajarannya di dak&tapoduwur,
Blora. Banyak penduduk di desa sekitar yang tertarik derajarannya,
sehingga dalam waktu singkat sudah banyak masyayakey menjadi

pengikutnya. Pada saat itu pemerintah Kolonial Ba#dabelum tertarik

® Harry, J. Benda, Lance Casthe Samin MovemenBKITV, 125/2. 1969, hal. 245 dan
seterusnya
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dengan ajarannya, karena dianggap sebagai ajatmtirien biasa atau
agama baru yang tidak membahayakan keberadaanipthéwlonial.

Pada tahun 1903 Residen Rembang melaporkan bahwa ad
sejumlah 722 orang pengikut Samin yang terseb&@4dbDesa di Blora
bagian selatan dan daerah Bojonegoro. Mereka geigembangkan
ajaran Samin. Sehingga sampai tahun 1907 orangnSaarjumlah kurang
lebih 5.000 orang. Pemerintah Kolonial Belanda imolarasa was-was
sehingga banyak pengikut Samin yang ditangkap daenjrakan. Dan
pada tanggal 8 Nopember 1907, Samin Surosentikogkiz oleh
pengikutnya sebagdRATU ADIL, dengan gelar Prabu Panembahan
Suryangalam. Kemudian selang 40 hari sesudah peristiwa itunisa
Surosentiko ditangkap oleh Raden Pranolo, yatu teasisVedana
Randublatung. Setelah ditangkap Samin beserta atelppngikutnya lalu
dibuang ke luar Jawa, dan berliau meninggal dijaaa pada tahun 1914.

Joko Susilo mengatakan bahwa Samin adalah namansgtokoh
yang hidup pada zaman Kolonial Belanda (sekitaniah®00-an), tokoh
tersebut bernama lengkap Kiai Samin Surosentik@ yaanetap di Desa
Bapangan Kecamatan Menden Kabupaten Blora Jawaalifen§ecara
Geografis tempat tersebut berada kurang lebih 4Qisebelah tenggara
kota Blora.

Sebutan ‘kiai’ dalam konteks kultur Jawa menunj@dg posisi

yang special, yang disebabkan karena kelebihamikele yang dimilki —

® Joko Susilo (2003hgama tradisional, Potret Kearifan Hidup Masyaral@amin dan Tengger
Yogyakarta : UMM Press hal. 45
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biasanya merujuk pada kekuatan supranatural. lap&iai’ tidak hanya
digunakan untuk manusia, tetapi bisa juga digunakduk benda, hewan,
atau tumbuhah Sebagai contoh Tombak Pusaka di Kraton Solo diseb
sebagai Kiai Plered, kerbau di Kraton Solo di Sedsltagai Kiai Slamet,
Pohon besar yang tumbuh di tepi desa disebut sel¥agiaDanyang,
sedang orang yang dituangkan dalam mesyarakat Jaga biasa
dipanggil dengan sebutan ‘Kiai'.

Secara historis, Masyarakat Samin muncul setelahyadseorang
keturunan bangsawan dari Bojonegoro yang bernancd Re Kohar
tampil menyamar sebagai orang yang bernama Samaia. 8amin dipilih
sebagai upaya untuk lebih merakyat dan secara khdespat dimengerti
sebagai istilah sami-sami atau tiyang sami-sami (sesama, orang
kebanyakan, rakyat biaapia pada saat itu melihat nasib rakyat jelata di
Blora pada waktu itu (zaman Belanda) sangat teatinkarena kerja
paksa, sistem upeti, perampasan hasil pertanidak tada kesempatan
mengenyam pendidikan, hidup di dalam atau di tatar (hagersar) dan
kalaupun di desa pada umumnya mereka lebih terdedakr erpanggillah
jiwanya untuk membela mereka, maka dengan segagaugditempuh.
Upaya yang dipilih antara lain komunitas intinyaajdi sejenis
“kepercayaan” yang diberi nama Agama Adam, bahasag yberbelit
sebagai upaya proteksi diri secara diplomatis, psikalitik terhadap

pemerintah jajahan, tradisi-tradisi unik lainnyaibak pengaruh ajaran

" Ibid, hal. 45
8 Harry, J. Benda, Lance Casllae Samin MovemeKITV, 125/2. 1969, , hal. 2
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Agama Adam (tentang pendidikan anak, hubungan sisumi nikah,
mati, dagang, musim/astronomi, hubungannya dengasyamakat non
Samin, bumi, hutan, dan sebagainya).

Suripan Sadi Hutomo dalam Tradisi dari Blora (198&nunjuk
dua tempat penting dalam pergerakan Samin : Degaoklhuwur di Blora
sebelah selatan sebagai tempat bersemayam SarogeStiko, dan Desa
Tapelan di Kecamatan Ngraho, Bojonegoro, yang niemjumlah
terbanyak pengikut SanfinMengutip karya Harry J. Benda dan Lance
Castles (1960), dalam Suripan disebutkan bahwagdgamin di Tapelan
memeluk Saminisme sejak tahun 1890Dalam Encyclopaedie van
Nederlandsch Indie (1919) diterangkan, orang Sarsgluruhnya

berjumlah 2.300 orang

. Konsep Ajaran/ldentitas Kesaminan

Ajaran Samin muncul sebagai akibat atau reaksiptarierintahan
colonial Belanda yang sewenang-wenang. Perlawarlakullan tidak
secara fisik tetapi berwujud penentangan terhadgala peraturan dan
kewajiban yang harus dilakukan rakyat terhadapi@klanisalnya dengan
tidak mau membayar pajak. Karena terbawa oleh sikamg

menentangnya tersebut mereka membuat tatanan gdag,stiadat dan

® Suripan Sadi Hutomo (1897Yadisi dari BloraSurabaya: IKIP Surabaya, hal. 45

%1bid, hal. 45

' Darmo Subekti dalam makalah Tradisi Lisan Pergeraamin, Legitimasi Arus Bawah
Menentang Penjajah, 1999, jumlahnya 2.305 kelusagapai tahun 1917, yang tersebar di Blora,
Bojonegoro, Pati, Rembang, Kudus, Madiun, Sragem Grobogan) dan yang terbanyak di
Tapelan. Hal. 3
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kebiasaan tersendiri. Perkembangan selanjutnya3&min membakukan
perilaku dan gaya hidupnya menjadi suatu ajaramggai terlembagakan
menjadi Saminisme, dengdrabon (baca: induk) ajaran yang dihimpun
dalam karya yang berjud8erat Jamus Kalimosodo

Seiring perkembangan zaman karena ketokohannya, S€imin
menjadi panutan masyarakat. Perilaku dan gaya hidgumenjadi acuan,
sehingga warga yang dengan sepenuh hati mengikttaku dan gaya
hidupnya disebut sebagaiyamin (baca:menyerupai si Samin) - Orang
Jawa menyebutnya sebagminggak semidinisbatkan pada nama tokoh.
Pada waktu pengikutnya semakin banyak dan membekbukunitas
tersendiri yang disebut sebagai masyarakat Samin.

Adapun konsep ajaran-ajaran Samin terhimpun dalarpakyang
berjudul Serat Jamus Kalimosodygang terdiri dari 5 ajaran pokok, yaitu
(a) Serat Punjer Kawitan(b) Serat Pikukuh Kasejaterfc) Serat Uri-uri
Pambudij (d) Serat Jati Sawjtdan (e)Serat Lampahing Uri{3
a. Serat Punjer Kawitan

Ajaran ini berkaitan dengan ajaran mengenai dhisilaja-raja Jawa,
adipati-adipati wilayah Jawa Timur, dan pendudulalaAjaran ini
pada prinsipnya mengakui bahwa orang jawa adaladgae keturunan
Adam dan keturuna Pandawa. Sehingga semua yandi ddani Jawa
adalah hak orang Jawa. Dengan demikian orang lelamthk

mempunyai hak terhadap bumi jawa. Apabila dipekiaati ajaran ini

2 Suripan Sadi Hutomo (1897Yadisi dari BloraSurabaya: IKIP Surabaya, hal. 45
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secara simbolik adalah semangations bagi orang Jawa dalam

menghadapi penjajah Belanda.

. Serat Pikukuh Kasejaten

Ajaran ini berkaitan dengan tata cara dan hokunkgv@nan yang

dipraktekkan oleh masyarakat Samin. Konsep pokaig y@rmaktub

dalam ajaran ini adalah membangun keluarga merapa@ana

kelahiran budhi yang akan menghasilkaatmajatama (anak yang

utama). Rumah tangga (dalam kitab ini) harus bartas pada
ungkapan Kukuh demen jarijkokoh memegang janji). Maka dalam
berumah tangga unsur yang utama adalah kesetiaakefiguran guna
menciptakan saling percaya dalam rangka membangeinarga

bahagia.

. Serat Uri-uri Pambudi

Ajaran ini berisi tentang ajaran perilaku yang wanterdiri atas

ajaransebagai berikut:

(1) Angger-angger Pratike(hukum tingkah laku) yang mempunyai
ungkapan:Aja drengki srei, tukar-padu, mbadog colofjgngan
dengki dan iri hati, bertengkar, makan yang bukak, hdan
mencuri).

(2) Angger-angger Pangucaghukum berbicara) memiliki patokan
pangucap saka lima, bundhelane ana pitu, lan paagusaka
sanga, bundhelane ana pifucapan yang berasal dari dari sember

yang lima [panca inderpener], pengendalianya ada tujuh. Dan
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ucapan yang bersumber dari 9 lubandpabahan hawa
sangabahasa Jawa], pengendaliannya juga ada tujuh)

(3) Angger-angger Lakonon@hukum yang harus dijalankan), inti dari
ajaran ini berbunyilakonono sabar trokol. Sabare dieleng-
eleng,trokole dilakonikerjakan sikap sabar dan giat, agar selalu
ingat tentang kesabarab dan selalu giat dalam kpaig

d. Serat Jati Sawit

Ajaran ini membahas tentang kemuliaan hidup sesougth(kemuliaan

hidup di akhirat). Ajaran ini mengenal konsep ‘hokétarma’. Disini

kata-kata mutiara yang menjadi falsafah berbuBgcik ketitik, olo

ketoro, sopo goroh bakal gronoh, sopo salah sglahg baik dan yang

jelek bakal kelihatan, siapa yang berdusta akata,nss&apa yang salah
bakal kalah)
e. Serat Lampahing Urip

Ajaran ini berisi tentang primbon yang berkaitamgbmn kelahiran,

perjodohan mencari hari baik untuk seluruh aksfkahidupan
Saminisme menjadi pedoman moral dan perilaku yasrguklian

menjadi ajaran yang terinstitusionalisasi, kemudiarkembang menjadi
sikap kebatinan dimana ajaran tersebut kedudukasaye seperti aliran

kepercayaan yang tumbuh subur.
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3. Pokok-pokok Ajaran Samin
Samin Surosentiko dalam setiap menyampaikan ajaepada

pengikut-pengikutnya dengan cara ceramsdsdrah di rumah atau di

tanah lapang. Hal ini dilakukan karena orang Sardak tau menulis dan

membac¥.
Pokok-pokok ajaran dari Samin Surosentiko yang kdéamudiikuti

oleh penenrusnya vyaitu Wongsorejo (Jiwan, Madiuahuh 1908),

Surohidin (menantu) dan Engkrek (Grobogan, 191&yskah (Pangeran

Sendang Janur, di Kayen, Pati, 1911) adalah sebagaut*

a. Agama kui gaman, adam pangucape, man gaman laijaggma
adalah senjata atau pegangan hidup). Paham Satak rtiembeda-
bedakan agama, oleh karena itu orang Samin tidaknape
mengingkari atau membenci agama, yang terpentiredaladtabiat
dalam hidupnya.

b. Aja drengki srei, tukar padu, dahpe. Kemeren, Ajatk jumphut,
bedhog nyolong(Jangan mengganggu orang, jangan bertengkar,
jangan suka iri hati dan jangan suka iri hati damgan suka
mengambil milik orang lain)

c. Sabar lan trokel ampun ngantos drengki srei, umpgantos riyo
sapada, empun nganti pek-pinepek, kutil jumput bgdhyolong.

Nopo maleh bedhog colong napa milik barang, nemuarm teng

13 Hutom, Suripan Sadi (1998Yadisi dari Blora.Semarang: Citra almamatar, hal. 31
4 Wakit abd. (2005) Masyarakat Samin di Kabupateor®! Tradisi, Bahasa, dan Modernitas
(Studi AwalEtnolinguistik)Jurnal linguistika jawa tahun ke 1, no. 1, Febru2005.Hal. 2
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dalam mawon kulo simpang(Berbuatlah sabar dan jangan sombong,
jangan menganggu orang lain dan janga takabbugafamengambil
milik orang lain apalagi mencuri, mengambil baraf®@edangkan
menjumpai barang tercecer di jalan di jauhi).

. Wong urip kudu ngerti uripe, sebab urip siji digoveelawase
(Manusia hidup harus memahami kehidupannya, selohlp ladalah
sama dengan ruh dan hanya satu yang dibawa altethasgy/a)

. Wong enom mati uripe titip seng urip. Bayi uda riangger niku
sukma ketemu raga. Dadi mulane wong niku mboten nek ninggal
sandhangan niku nggih. Kedah sabar lan trokol sdiagah turune.
Dadi ora mati nanging kumpul seng urip. Apik wortag/ase sepisan
dadi wong selawase dadi wond alau anak muda meninggal dunia,
rohnya dititipkan ke roh yang hidup. Bayi menangis tanda
bertemunya roh dengan raga. Karena itu roh oramng yaeninggal
tidaklah meninggal, hanya meninggalkan pakaianMeanusia hidup
harus sabar dan tawakkal untuk keturunannya. &aditu tidak mati
melainkan berkumpul dengan roh yang masih hidugalSerang itu
berbuat berbuat baik, selamanya akan menjadi draitg

Pangucap saka lima bundhelane ana pitu, lan panguaka sanga
bundhelane ana pitu(ibaratnya orang berbicara dari angka lima
berhenti pada angka tujuh, dan angka Sembilan peghenti pada
angka tujuh). Artinya merupakan isyarat atau sintaiiwa manusia

berbicara harus menjaga mulut.
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4. Gerakan Samin
Para ahli menyebutkan adanya tiga unsur dalam aerak

Saminisme yang berkembang di pulau Jawa, yaitu:

a. Gerakan ini mirip organisasi ploretariat kuno yangnentang sistem
feodalisme dan kolonial dengan kekuatan agrarsehabung.

b. Aktivitas kontinyu; sepanjang yang dideteksi pilaglarat pemerintahan
terbukti bahwa gerakan ini bersifat utopis, bahkampa perlawanan
fisik yang mencolok.

c. Tantangan yang dialamatkan pada pemerintah yangrlitigtkan
dengan prinsip ‘diam’, tidak bersedia membayar lpaj@ak bersedia
menyumbangkan tenaga untuk Negeri, menjegal pearatagraria
daerah yang berlaku, dan terlampau mendewasakiaseddiri sebgaai

pengejawantahan dewa yang Suci

5. Penggolongan Samin
Dalam perkembangannya masyarakat Samin tergololagnddua
kelompok besar yaitu:

a. Samin Peniten (Sikep), Samin sikep ini dikategarikaebagai
komunitas yang halus tutur katanya. Samin Sikep jgigenal dengan
masyarakat Samin yang perilaku dan gaya bermasytask
menggunakan gaya/modehiteni (memperhatikan terhadap milik

sendiri)

15 Soerjanto Sastroatmojo (200asyarakat Samin Saiapakah MereRé&@gyakarta: Narasi. Hal
11.
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b. Samin Sangkak, Samin golongan ini dikenal memdifat yang relatif
kasar, mudah marah dan jika berkomunikasi harusggerakan
bahasa yang jelas. Golongan ini sering disebut glegmgyan masyarakat
yang gaya hidup dan ujarannya memakai logika yanddsarkan pada

perspektif mereka sendifi

B. Perubahan Identitas Sosial
1. Teori Perubahan
a. Arti perubahan

William F. Ogburn (dalam Soekanto), berpendapat, ruang
lingkup perubahan sosial meliputi unsur-unsur kelyadn, baik yang
material ataupun yang bukan matéfialUnsur-unsur material itu
berpengaruh besar atas bukan-materkaingsley Davis (dalam
Soekanto) berpendapat bahwa perubahan sosialpatabahan dalam
struktur dan fungsi masyarakat Misalnya, dengan timbulnya
organisasi buruh dalama masyarakat kapitalis, dierfserubahan-
perubahan hubungan antara buruh dengan majikamanjselya
perubahan-perubahan organisasi ekonomi dan politik.

Mac Iver(dalam Soekanto, 1974) mengartikan perubahan sosial

sebagai perubahan hubunganhubungan sosial ataubaparu

16 Joko Susilo (2003hgama tradisional, Potret Kearifan Hidup Masyaral@min dan Tengger
Yogyakarta : UMM Press hal. 48

7 Soekanto, Soejono, (1978psiologi suatu pengantaPenerbit Ul Yogyakarta. Hal. 5
18 i
Ibid. Hal. 5
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keseimbangan hubungan soSialGillin dan Gilin memandang
perubahan sosial sebagai penyimpangan cara hidmg yelah
diterima, disebabkan baik oleh perubahan kondisioggsi,
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideoltgu@un karena
terjadinya digusi atau penemuan baru dalam masyétak
SelanjutnyaSamuel Koeing(dalam Soekanto, 1974) mengartikan
perubahan sosial sebagai modifikasi yang terjadindapola-pola
kehidupan manusia, disebabkan oleh perkara-perkaran atau
eksteri™,

Akhirnya dikutip definisi Selo Soemardjan yang akijadikan
pegangan dalam pembicaraan selanjutnya. “Perubadrambahan
sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga
kemasyarakatan dalam suatu masyarakat, yang meampéngistem
sosialnya, termasuka didalamnya nilai-nilai, sik#f&p dan pola-pola
per-kelakukan diantara kelompok-kelompok dalam maskat®.
Definisi dari Selo Soemardjan tersebut menekankanub@han
lembaga sosial, yang selanjutnya mempengaruhissggilain struktur
masyarakat. Lembaga sosial ialah unsur yang mengetigaulan

hidup untuk mencapai tata tertib melalui norma.

1% bid. Hal. 5
20 |hid. Hal. 5
2! |bid, Hal. 5

22 Selo Soemardjan, dan S. Soemardi. 1884angkai Bunga Sosiologiakarta Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. Hal. 17
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b. Faktor Penyebab perubahan

Dalton dkk (2001) Terdapat beberapa mengemukakadapat

beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinyabpéan yaitu

(1) bertambah dan berkurangnya penduduk, (2) peae/panemuan

baru, dan (3) pertentangan atau koAflik

(1) Bertambahnya atau Berkurangnya Penduduk.
Bertambahnya penduduk yang cepat menyebabkan itegad
perubahan dalam struktur masyarakat yang diikuka plengan
perubahan pola kebudayaan masyarakat (pola siképpprilaku
dan pola sarana fisik), nyata terjadi misalnyaupahan dalam
sistem hak milik atas tanah; orang mengenal haik midlividual
atas tanah, sewa tanah, gadai tanah, bagi hasisel@nusnya,
yang sebelumnya tidak dikenal orang.

(2) Penemuan-penemuan Baru
Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besapj igag
terjadi dalam jangka waktu yang tidak lama, diselwbvasi’
(innovation). Proses tersebut bermula pada suataerpean baru,
dikenal sebagai suatu “Discovery”. Jalannya penggbadan
penerimaan unsur baru itu dalam masyarakat yanggséali
menyebabkan berkembangnya hal-hal baru pula yamglukeng
penemuan (discovery) tersebut dikenal sebagai grose

“invention”. Hal baru yang ditemukan itu bisa beawmsur-unsur

2 Dalton dkk (2001)Community PsychologyVadsworth, Australia
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kebudayaan (nilai, norma, cita-cita, yang mengaaahlpola
bersikap, atau pola perilaku atau pola sarana)figikau bisa
berupa unsur struktur masyarakat (hubungan, stattsi
organisasi baru).

PertentanganQonflic).

Pertentangan dalam masyarakat dapat pula menjadb seari
pada terjadinya perubahan sosial dan kebudayaatimBangan
itu bisa terjadi antara orang perorangan dengasmksbknya atau
pertentangan antar kelompok. Pertentangan antgsankagan
individu dengan kelompoknya misalnya terjadi padssyarakat
tradisionil di Indonesia, yang mempunyai ciri kelpdn kolektif.
Segala kegiatan didasarkan pada kepentingan indigiEhgan
kelompoknya yang menyebabkan mempunyai fungsilsd@sdak
jarang timbul pertentangan antara kepentingan iddidengan
kelompoknya yang menyebabkan perubahan. Misalnyaa p
masyarakat yang patrilineal seperti masyarakat Batadapat
suatu kekuasaan/adat, bahwa apabila suami meninggah
keturunannya berada di bawah kekuasaan kerabai.dDangan
terjadinya proses individualisasi, terutama padangtorang
Batak yang pergi merantau, kemudian terjadi pengimyan,
yaitu bahwa anak-anak tetap tinggal dengan ibumydaupun
hubungan antara si ibu dengan keluarga almarhumisya telah

putus, karena meninggalnya suami. Keadaan tersabotbawa
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perubahan besar pada peranan keluarga batih dan gada
kedudukan wanita, yang selama ini dianggap tidaknpumyai
hak apa-apa apabila dibandingkan dengan laki-laki.
Pertentangan antara kelompok mungkin terjadi amfan&rasi tua
dengan generasi muda, khususnya pada masyarakatrizmg
yang mengalami perubahan masyarkataa tradisioniltakep
mayarakat moderen. Generasi muda yang belum tetbent
kepribadiannya, lebih mudah untuk menerima unssiun
kebudayaan asing (misalnya kebudayaan Barat) yeaalgmd
beberapa hal mempunyai taraf lebih lanjut, sehingga
menimbulkan perubahan tertentu (contoh : pergaddoas antara

pria dan wanita karena kedudukan kedua jenis kelagtaraf).

2. Identitas Sosial
Teori Indentitas dikemukakan oleh Sheldon StryKe&8{). Teori
ini memusatkan perhatiannya pada hubungan salingp@egaruhi di
antara individu dengan struktur sosial yang leHddesar lagi
(masyarakaff. Individu dan masyarakat dipandang sebagai dualais
satu mata uang. Seseorang dibentuk oleh intera&siun struktur sosial
membentuk interaksi. Dalam hal ini Stryker tampakrsetuju dengan

perspektif struktural, khususnya teori peran. Nandim juga memberi

%4 Sheldon Goldenberghinking Sociologically 1987, Wadsworth, Inc. hal. 80
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sedikit kritik terhadap teori peran yang menurutigidampau tidak peka
terhadap kreativitas individu.

Teori Stryker mengkombinasikan konsep peraari(deori
peran) dan konsep diri/self (dari teori interaksitwlis). Bagi setiap peran
yang kita tampilkan dalam berinteraksi dengan otaing kita mempunyai
definisi tentang diri kita sendiri yang berbedaghmdiri orang lain, yang
oleh Stryker dinamakan “identitas”. Jika kita miknibanyak peran,
maka kita memiliki banyak identitas. Perilaku kdalam suatu bentuk
interaksi, dipengaruhi oleh harapan peran dan identiri kita, begitu
juga perilaku pihak yang berinteraksi dengan kita.

Intinya, teori interaksi simbolis dan ideasit mendudukan
individu sebagai pihak yang aktif dalam menetapkanilakunya dan
membangun harapan-harapan sosial. Perspektif sierak tidak
menyangkal adanya pengaruh struktur sosial, namkanhgnya struktur
sosial saja yang dilihat untuk menjelaskan perilaasial, maka hal
tersebut kurang memadai.

Teori ldentitas Sosial pertama kali disampaikarholajfel dan
Turner, dimana menurut teori terbut setiap orangililé kecenderungan
untuk mengidentifikasi diri dengan suatu kelompakinya, setiap orang
merasa dirinya sebagai bagian dari suatu kelompsials Identifikasi
tersebut dibangun berdasarkan kesamaan atribuba8air atribut yang
sering dijadikan patokan identitas antara lain gekelamin, ras, suku

bangsa, usia, agama, ideologi, partai politik, status sosial ekonomi.
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Ketika identitas sosial terbentuk, seseorang akanderung
mengembangkan sikap yang disebut sebaggioup favoritismeArtinya
menggandrungi kelompok sendiri. Bentuk-beniukgroup favoritisme
antara lain tercermin dari tingkah laku memberi damerima.ln-gorup
favoritisme mendorong orang untuk memberikan dukungan yand lebi
banyak kepada kelompok. Dukungan tersebut dapatphedukungan
materal maupun imaterial.

Sementara ituin-group favoritismguga mendorong orang untuk
memilih sebelum menerima. Biasanya ini dikaitkamg# penerimaan
informasi. In-group favoritismmendorong orang untuk menyaring atau
memilih informasi tertentu saja yang positif tergakelompok. Artinya,
informasi yang positif tentang kelompok cenderuedii dipercayai,
selain itu, informasi yang relevan dengan kelomppiga lebih
diperhatikan daripada informasi yang tidak relevan.

Identitas individu dalam interaksi sosial merupakiaa yang
fundamental dalam setiap interaksi sosial. Per@my&iapakah Anda ?’,
sebenarnya selalu tertuju pada upaya mengungkaptedeseseorang dan
selanjutnya menentukan bentuk interaksi sosialnyan (2000)
mengatakan bahwa setiap individu memerlukan identituntuk
memberinyasense of belonginglan eksistensi sosfal Menurut teori

identitas sosial (dalam Taylor dan Moghaddam, 198djtitas individu

% Lan, T.J.(2000)Susahnya Jadi Orang Cina. Ke-Cina-an Sebagai KakstrSosial Dalam
Wibowo, | (editor).Harga Yang Harus Dibayar. Sketsa Pergulatan EtnieaCdi Indonesia
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama dan Pusat Stuali Bal. 30
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yang tampil dalam setiap interaksi sosial disekarigan identitas sosial,
yaitu bagian dari konsep diri individu yang terh#énkarena kesadaran
individu sebagai anggota suatu kelompok sosial,adan didalamnya
mencakup nilai-nilai dan emosi-emosi penting yanglekat dalam diri

individu sebagai anggotarfya

Menurut Hogg dan Abram (1988) di dalam masyaraleatdisi
secara hirarkis terstruktur kategori-kategori dosjang merupakan
penggolongan orang menurut negara, ras, klas sqmékrjaan, jenis
kelamin, etnis, agama dan lain sebagdihy®i dalam masing-masing
kategori sosial tersebut melekat suatu kekuatafystdan martabat yang
pada akhirnya memunculkan suatu struktur sosialg yehas dalam
masyarakat, yaitu suatu struktur yang menentukdwdtan dan status
hubungan antar individu dan antar kelompok.

Pada dasarnya setiap individu ingin memiliki id&#tisosial yang
positif. Hal tersebut menurut Hogg dan Abram (1988)am rangka
mendapatkan pengakuan (recognition) dari pihak kam persamaan
sosial (social equalitff. Bahkan menurut Laker (dalam Taylor dan
Moghaddam, 1994) dalam keadaan dimana individupatalkelompok
merasa identitasnya sebagai anggota suatu kelorkpmng berharga

maka akan muncul fenomena misidentification, yaitupaya

26 Taylor, D.M. & Moghaddam, F.M.(1994Theories of Intergroup Relationsondon: Praeger.
Hal, 219

2" Hogg, M.A. & Abram, D.(1988)Social Identification: A Social Psychology of Irgesup
Relation and Group Processdondon: Routledge. Hal. 45

%% |bid, hal. 45
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mengidentifikasi pada identitas / kelompok lain gadipandang lebih
bail’®. Fenomena ini misalnya ditemukan pada anak-anék Hitam di

Amerika yang justru menganggap rendah kelompokeyalis dan lebih
senang mengidentifikasi pada kelompok kulit putih.

Dalam pandangan teori identitas sosial, keinginatioiku memiliki
identitas sosial yang positif dipandang sebagaiompsikologik penting
dibalik tindakan-tindakan individu dalam setiap eratksi sosial. Hal
tersebut berlangsung melalui prossxcial comparisornyang dipandang
sebagai cara untuk menentukan posisi dan statusitake sosialny3.
Prosessocial comparisormerupakan serangkaian pembandingan dengan
orang / kelompok lain yang secara subyektif membardividu membuat
penilaian khusus tentang identitas sosialnya dipgnddentitas sosial
yang lairf™.

Selalu ada upaya-upaya untuk mempertahankan idensibsial
yang positif dan memperbaiki citra jika ternyatarititas sosialnya sedang
terpuruk baik dalam skala individual maupun skatokpok. Dalam
konteks makro sosial (kelompok, masyarakat) makayapmencapai
identitas sosial positif dicapai melalui 1) molaititsosial dan 2) perubahan
sosial. Mobilitas sosial adalah perpindahan invdlivdari kelompok yang

lebih rendah ke kelompok yang lebih tinggi. Mobiit sosial hanya

29 Taylor, D.M. & Moghaddam, F.M.(1994Theories of Intergroup Relationsondon: Praeger.
Hal, 215

* Ibid, hal. 215

31 Hogg, M.A. & Abram, D.(1988)Social Identification: A Social Psychology of Irgesup
Relation and Group Processdondon: Routledge. Hal. 15
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mungkin terjadi jika peluang untuk berpindah itikkep terbuka. Namun
demikian jika peluang untuk mobilitas sosial tidatta, maka kelompok
bawah akan berusaha meningkatkan status sosiaéaga kelompok.
Pilihan pertama adalah dengan menggeser statugniiagkat lebih atas.
Kalau kemungkinan menggeser ke posisi lebih atkek thda, maka usaha
yang dilakukan adalah dengan meningkatkan citragewai kelompok

agar kesannya tidak terlalu jefék

C. Perilaku Sosial
1. Pengertian
Bimo Walgito (dalam Tri Dayaksini dan Hudaniyah) ngatakan
bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungasraamidividu satu
denagn individu lain dimana individu yang satu dapsmpengaruhi
individu yang lain sehingga terdapat hubungan hgaartimbal bali®
Soekanto (dalam Tri Dayaksini dan Hudaniyah) mendskan
interaksi sosial sebagai hubungan antara orangrgeyoatau dengan
kelompok manusi. Dengan kata lain adanya hubungan yang dijalih ole
seseorang dengan individu satu maupun dengan ktasupang lebih
besar dan terorganisir.
Zamroni (1992) menyatakan bahwa perilaku sosialupedan

hubungan antara tingkah laku masyarakat dengankatmnglaku

%2 |bid. hal. 15
* Tri Dayaksini dan Hudaniyah (200B}ikologi SosiaMalang: UMM Press. Hal 127
% |bid, hal 127
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lingkungari®. Indikator-indikator perubahan perilaku sosiallesta-beda
pandangan setiap ahli. Jayasuriya dan Wodon (20@®kukan riset di
sejumlah negara menggunakan 2 kategori utama yetuidikan dan
kesehatalf. Sedangkan Africa (2003) menggunakan indikatomuketan
dasar minimum - sistim informasi data masyarakaé8MMCBIS) dengan 3
indikator utama vyaitwsurvival, security dan enablil§ Usman (2003)
memberikan 3 komponen utama dalam mengupas peahasaldi
masyarakat yang terkait dengan kondisi lingkungaituy demografi,
ekonomi dan budaya.

Purba (2002) menyatakan berbagai persoalan sosadmd
pengelolaan lingkungan sosfal Persoalan tersebut antara lain:
berkembangnya konflik atau friksi sosial, ketidakatean akses sosial
ekonomi, meningkatnya jumlah pengangguran, meningka angka
kemiskinan, meningkatnya kesenjangan sosial ekgndmsenjangan
akses pengelolaan sumberdaya, meningkatnya gaymp Hldbnsumtif),
kurangnya perlindungan pada hak-hak masyarakat/ti@ddisional dan
modal sosial, perubahan nilai, memudarnya masytaradtat, lemahnya
kontrol sosial, perubahan dinamika penduduk, mhs&kesehatan dan

kerusakan lingkungan.

35 zamroni, 1992. Pengantar Pengembangan Teori S®&ahd Wacana, Yogyakarta. hal. 208

% Jayasuriya, R. and Q. Wodon, 20@&xplaining Country Efficiency in Improving Healtmch
Education Indicato: The Role of urbanizatidrhe World Bank.

37 Africa, T., 2003.Social Statistics in the Development Agenda: TwseSafor Relevance
Suistainability.United Nations statistics Division, Paper at présérat the ExpeiGroup Meeting
on Setting the Scope of Social Statistics, Unitadidhs, NewYork, 6-7 Mey 2003

3 purba, Johny, 2002. Pengelolaan Lingkungan so&giasan Obor Indonesia, Jakarta, hal. 156.
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2. Bentuk-Bentuk Dasar
Terdapat beberapa bentuk interaksi sosial yangadierjd

masyarakat. Diantara bentuk-bentuk interaksi sos@abebut adalah

imitasi, Sugesti, identifikasi, dan Simpatseperti dikemukakan dibawah

ini (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2003;128)

a. Imitasi
Gabriel Tarde menyatakan bahwa seluruh kehidupaialsmanusia
didasari oleh faktor-faktor imitasi. Imitasi dapatndorong individu
atau kelompok untuk melaksanakan perbuatan-penbygtag baik.
Dalam lapangan pendidikan dan perkembangan kepaivacdividu,
imitasi mempunyai peranan yang sangat penting kardengan
mengikuti suatu contoh yang baik akan merangsangasg untuk
melakukan perilaku yang baik pula. Apabila seoratgjah
dididikuntuk mengikuti suatu tradisi tertentu yamglingkupi segala
situasi sosial maka orang tersebut akan memilikitisikerangka
tingkah laku dan sikap moral yang dapat menjadogglangkal guna
memperluas perkembangan perilaku yang positif (Ggn, 1996).

b. Sugesti
Sugesti merupakan suatu pemberian pandangan &mo dari diri
seseorang pada orang lain diluar dirinya (Gerund@88). Artinya
sugesti dapat dilakukan dan diterima oleh indiViaia tanpa adanya

kritik terlebih dahulu. hal ini didukung oleh Soeka (1990) yang

39 Dayakisni, T. & Hudaniah (2003psikologi sosiaMalang : UMM Press, hal 128
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menyatakan bahwa proses sugesti bisa terjadi apatalividu yang

memberi pandangan tersebut adalah orang yang @ewaibatau

karena sifat yang otoriter.

Identifikasi

Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untoienjadi identik

(sama) dengan orang lain, baik secara lahiriah orabgtiniah

Simpati

Simpati merupakan suatu bentuk interaksi yang ratd#én adanya

ketertarikan individu terhadap individu yang laianysimpati timbul

tidak berdasarkan pada pertimbangan yang logis desional,

melainkan berdasarkan penilaian perasaan. SoekgA@p0)

menyampaikan bahwa dorongan utama pada simpai@tadalanya

keinginan untuk memahami pihak lain dan bekerja ssa®mith

(1996) membedakan dua bentuk dasar simpati yaitu:

1) Simpati yang menimbulkan respon secara cepat (lasepierti
refleks)

2) Simpati yang bersifat lebih intelektuil, artinyaoseng dapat
bersimpati pada orang lain sekalipun dia tidak taparasakan

apa yang dia rasakan.
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3. Daya Tarik Interpersonal dan Faktor-Faktornya
Menurut Brehm & Kassin (dalam Tri Dayakisni & Hudkm
2003) istilah daya tarik interpersonal digunakartukinmerujuk secara
khusus pada keinginan seorang untuk mendekati dedarit). Sementara
menurut Brigham (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah,03p daya tarik
interpersonal adalah kecenderungan untuk menilsgéosang atu suatu
kelompok secara positif untuk mendekatinya, dankiberperilaku secara
positif padany#.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya dagak
interpersonal adalah sebagai betikut:
a. Kesamaan
Kebanyakan dari kita pasti akan mencari seorangartergang
mempunyai kesamaan dengan kita (baik pola pikirilgke, minat,
dan latar belakang). Menurut acuan teori konsist&ngnitif dari
Heider (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah, 2003), jikda menyukai
orang, kita ingin mereka memilih sikap yang samagde kitd>. Hal
ini, supaya seluruh unsur kognitif kita konsistémda resah kalau
orang yang anda sukai menyukai apa yang anda benci.
b. Kedekatan
Kedekatan individu padaindividu yang lain bisa diga&ruhi dari

tempat tinggal yang salig berdekatan. PenelitiaersPrdan Sawyer

“% Dayakisni, T. & Hudaniah (2003psikologi sosiaMalang : UMM Press, hal 132
* Ibid, hal 132
*2 |bid, hal 133
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(dalam Rita dkk, 1983;382) setelah setahun kuliaman sekamar
yang menjadi teman baik kemungkinannya dua kahmtilng dengan
teman pada lantai yang sama, dan taman pada sdil yang sama
dua kali kemungkinannya menjadi teman akrab dagiapgenghuni
asrama umumnya.
c. Keakraban.

Menurut Robert Zajonc (dalam Tri Dayakisni & Hudami 2003;135)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa orang mengeghan
perasaan positif pada obyek dan individu yang gemereka lihdf.
Keakraban bisa pula muncul dari jumlah intensitaggmuan yang
terus menerus, atau bisa pula dengan pertemuansgdrgnya dapat

membuat individu yang lain merasa kangen (bersglang

D. Perubahan Sosial dan Ajaran Samin Perspektif Islam
1. Perubahan Sosial dalam Perspekiif Islam
Selo Soemardjan mengatakan bahwa “Perubahan —pearuba
sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lenkeatg@syarakatan
dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistesialra,
termasuka didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dawolagola per-
kelakukan diantara kelompok-kelompok dalam masytabefinisi ini

menekankan perubahan lembaga sosial, yang selgajotampengaruhi

43 |bid, 135
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segi-segi lain struktur masyarakat. Lembaga sasiah unsur yang
mengatur pergaulan hidup untuk mencapai tata terélalui norma.
Perubahan masyarakat yang berlangsung dalam ab&mimpe
Islam tiada tara bandingannya dalam sejarah dumisuksesan Nabi
Besar Muhammad SAW. Dalam merombak masyarakatyjahilArab,
membentuk dan membinanya menjadi suatu masyarakkm,|
masyarakat persaudaraan, masyarakat demokratiyarakat dinamis
dan progresif, masyarakat terpelajar, masyarakalidiglin, masyarakat
industri, masyarakat sederhana, masyarakat segaligglah tuntunan

yang sangat sempurna dan wahyu ilahi. Allah bedirm

P T - Fe AP
7T LB aa 48 Coy Nl gl
G - > 2)

1) Lot Al S —— 2

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;tyguk
bagi mereka yang bertagwd], (QS. Al Bagarah : 2y

Nabi Muhammad adalah Nabi yang paling sukses diarara
pemimpin agama, mendapat pengakuan dunia. Ajaré&m Isjang
dibawanya berhasil dan kuasa membasmi kejahatagm siaalah berurat
berakar, penyembahan berhala, minuman keras, pamanrdan saling
bermusuhan sampai tidak berbekas sama sekali, daarvmad berhasil
membina di atasnya suatu bangsa yang berhasil tad@aya ilmu

pengetahuan yang terkemuka, bahkan menjadi sumébangunan

* Takwa Yaitu memelihara diri dari siksaan Allah gan mengikuti segala perintah-perintah-
Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nyak idikup diartikan dengan takut saja.
5 Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 2
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Eropa. Proses perubahan masyarakat yang digeratkhnvluhammad
adalah proses evolusi. Proses itu berlangsung demgakanisme
interaksi dan komunikasi sosial, dengan imitasjesti, identifikasi dan
simpati. Strategi perubahan kebudayaan yang digkaanya adalah
strategi yang sesuai dengan fitrah, naluri, bakaas atau tabiat-tabiat
universal kemanusiaan. Stratagi dan dikumandangkanstrategi
mencapai salam, mewujudkan perdamaian, mewujudkatn &ehidupan
masyarakat yang sejahtera, persaudaraan, danrcimasyarakat Islam
yang dibicarakan di atas tadi.

Walaupun demikian Muhammad harus mempersiapkan bala
tentara untuk mempertahankan diri dan untuk mengegkan
dakwahnya, adalah karena tantangan yang diterimakdam Quraish
dan penantang-penantang jahiliyah lainnya untuk ghapuskan
eksistensi Muhammad dan pengikutnya. Justru katantangan itu,
kaum muslimin kemudian bertumbuh dengan cepat dargembangkan
masyarakat dan kebudayaan dengan sempurna. Dalamsisyang
demikian, kita perlu merenungkan mengapa Muhamma&w,S
junjungan kita, panutan kita, mampu membuat perabalsuatu
masyarakat bodoh, terkebelakang, kejam, menjadiusoeasyarakat
sejahtera, terpelajar, dinamis dan pogresif dalaaktw yang begitu
singkat. Strategi kebudayaan yang dibandingkan Mwhad itu perlu
kita kaji kembali Metode perjuangannya perlu kitalésa. Semua itu

harus mampu membenkan anda suatu pisau analisk kamudian
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menytrsttn suatu strategi kebudayaan untuk masaugituk membangun

kembali umat Islam dari keadaannya yang sekarang in

2. Konsep Ajaran Samin Perspektif Islam

Bila kita memahami lebih jauh, ajaran Samin munseibagai
sebuah reaksi perlawanan dari kaum petani terhpdajajah Kolonial
Belanda yang sewenang-wenang. Karena tidak mepéligenjataan dan
pengalaman serta strategi maka perlawanan yarkukda dalam wujud
penentangan terhadap segala peraturan dan kewsjdvan ditetapkan
oleh pemerintah Belanda. Oleh karena masyarakainSgmbawa oleh
sikap yang menentangnya tersebut mereka membeaatgtadat istiadat
dan kebiasaan tersendiri.

Adapun konsep ajaran-ajaran Samin terhimpun dakyakyang
berjudul Serat Jamus Kalimosodo yang terdiri daajéan pokok, yaitu
(a) Serat Punjer Kawitan(b) Serat Pikukuh Kasejateiic) Serat Uri-uri
Pambudij (d) Serat Jati Sawjtdan (e)Serat Lampahing Urif5.

a. Serat Punjer Kawitan
Ajaran ini pada prinsipnya mengakui bahwa orangajaw
adalah sebagai keturunan Adam dan keturunan Pan®&ehengga
semua yang ada di bumi Jawa adalah hak orang Jaergan

demikian orang Belanda tidak mempunyai hak terhduapi jawa.

6 Kadu, P., et. AlKultur Kehidupan Masyarakat Samin di Desa Klopodhuyvkec. Banjarejo,
Blora, Surakarta: MALIMPA-UMS, 2000. Hal. 24
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Apabila diperhatikan, ajaran ini secara simbolilalad semangan

nationsbagi orang Jawa dalam menghadapi penjajah Belanda.
Dalam pandangan Islam manusia adalah keturunan Nabi

Adam, yang mana manusia diciptakan dari Sulbi rneerek

sebagaimana Firman Allah sebagai berikut:

/,; //;9
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Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketarnun
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah menghmbi
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kamukadn
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tyhan
(QS. Al A'raaf:172Y

b. Serat Pikukuh Kasejaten
Ajaran ini berkaitan dengan tata cara dan hukurkgvénan
yang dipraktekkan oleh masyarakat Samin. Konsepolpokang

termaktub dalam ajaran ini adalah membangun keduargrupakan

saranakelahiran budhi yang akan menghasilkatmajatama(anak

" Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 173
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yang utama). Rumah tangga (dalam kitab ini) hareddsarkan
pada ungkaparktikuh demen jarilkokoh memegang janji).

Dalam berumah tangga di dalam agama Islam unsuy yan
utama adalah kesetiaan dan kejujuran guna menaiptaaling
percaya dalam rangka membangun keluarga bahadiagaenana

Firman Allah dalam Surat Ali Imran dan Surat Al Hasebagai

berikut:

€ £ -7 7 5. .47% 2

el 358 AU L Q).uu Lé.a\ ul.aj.sul.u \ :4-\“ ol
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Artinya: Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepaaiaik
Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada A¥fah[
tangan Allah di atas tangan mereRg[ Maka Barangsiapa

“8 pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah Nahih&mmad s.a.w. beserta pengikut-
pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukumrah dan melihat keluarga-
keluarga mereka yang telah lama ditinggalkan. Spaardi Hudaibiyah beliau berhenti dan
mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekahukninenyampaikan maksud kedatangan
beliau dan kamu muslimin. mereka menanti-nanti kadimpa Utsman, tetapi tidak juga datang
karena Utsman ditahan oleh kaum musyrikin kemudéasiar lagi kabar bahwa Utsman telah
dibunuh. karena itu Nabi menganjurkan agar kamuimusmelakukan bai'ah (janji setia) kepada
beliau. merekapun Mengadakan janji setia kepadai Mabh mereka akan memerangi kamu
Quraisy bersama Nabi sampai kemenangan tercapganfan setia ini telah diridhai Allah
sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini, &anemlisebut Bai'atur Ridwan. Bai'atur Ridwan
ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga merekéepaskan Utsman dan mengirim utusan
untuk Mengadakan Perjanjian damai dengan kaum musliPerjanjian ini terkenal dengan
Shulhul Hudaibiyah.

%9 Orang yang berjaniji setia biasanya berjabataratan@aranya berjanji setia dengan Rasul ialah
meletakkan tangan Rasul di atas tangan orang yanani itu. Jadi maksud tangan Allah di atas
mereka ialah untuk menyatakan bahwa berjanji defgsulullah sama dengan berjanji dengan
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yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melangganji

itu akan menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa
menepati janjinya kepada Allah Maka Allah akan
memberinya pahala yang besar. (QS. Al Fath >%10)

Artinya: (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepaji ja
(yang dibuat)nyaf’] dan bertakwa, Maka Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (Ali ‘#mr
76)*
c. Serat Uri-uri Pambudi
Ajaran ini berisi tentang ajaran perilaku yang warerdiri
atas ajaransebagai berikut:

(1) Angger-angger Pratike(hukum tingkah laku) yang mempunyai
ungkapanAja drengki srei, tukar-padu, mbadog coloffangan
dengki dan iri hati, bertengkar, makan yang bukak, ldan
mencuri). Dalam ajaran Islam banyak ditekankaratemntakhlaq

terpuji dan tercela, diantaranya seperti yang matalalam

firman Allah sebagai berikut:

Allah. Jadi seakan-akan Allah di atas tangan om@agg yang berjanji itu. hendaklah diperhatikan
bahwa Allah Maha suci dari segala sifat-sifat yarenyerupai makhluknya.

*0 Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahannya&V. Diponegoro, hal. 507

*1 Yakni janji yang telah dibuat seseorang baik tdapesesama manusia maupun terhadap Allah.
°2 Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 59
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Artinya: dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. (karena) baginga
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian
dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.(QS. An Nisaa® 32)

2> 8 =

Artinya: Allah berfirman : "Janganlah kamu bertengkar di
hadapan-Ku, Padahal Sesungguhnya aku dahulu telah
memberikan ancaman kepadamu”.(QS. Qaa?428)

(2) Angger-angger Pangucafhukum berbicara) memiliki patokan
pangucap saka lima, bundhelane ana pitu, lan paagusaka
sanga, bundhelane ana pit(lucapan yang berasal dari dari
sember yang lima [panca indgwaner], pengendalianya ada
tujuh. Dan ucapan yang bersumber dari 9 lubamgpdhan

hawa sangéahasa Jawa], pengendaliannya juga ada tujuh).

Dalam Islam diajarakan bagaiman berkomunikasi dergsk

3 Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 83
** Ibid, hal. 519
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dengan mengucapkan kata yang baik dan santun, esizayg
Firman Allah dalam surat Al Israa’ ayat 27 — 28 damt ayat

53 sebagai berikut

Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah séng
ingkar kepada Tuhannya. dan jika kamu berpaling dar
mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang
kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka
Ucapan yang panta3]. (Al Israa’ 27-285°

Artinya: dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku:
"Hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu
menimbulkan  perselisihan di antara mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagi manusia. (QS. Al Israa’ 53)

%5 Maksudnya: apabila kamu tidak dapat melaksanakantph Allah seperti yang tersebut dalam
ayat 26, Maka Katakanlah kepada mereka Perkatasqbhaik agar mereka tidak kecewa lantaran
mereka belum mendapat bantuan dari kamu. dalamipalamu berusaha untuk mendapat rezki
(rahmat) dari Tuhanmu, sehingga kamu dapat memdrek&pada mereka hak-hak mereka.

*¢ Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 284-285

57 |bid, hal. 23
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(3) Angger-angger Lakononthukum yang harus dijalankan), inti
dari ajaran ini berbunytiakonono sabar trokol. Sabare dieleng-
eleng,trokole dilakonfkerjakan sikap sabar dan giat, agar selalu
ingat tentang kesabarab dan selalu giat dalam kpaig
Dalam Islam banyak diajarkan tentang sifat sabargiat dalam
setiap melakukan usaha atau bekerja, hal terseoérimin
dalam surat al bagorah ayat 153, Surat Al Furqgah 47 dan

Surat Ash Shaaffaat ayat 60-61 sebagai berikut:

/)‘

e Ao ',Laj\j Al a1 ol Gl

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmt], Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al Bagarah :
153)°

P e {J

ST Jias B 33006 L0 ST 080 Jaz all 53

z 22

Q)|)}M«>

Artinya: Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai)
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjeat
siang untuk bangun berusaha. (QS. Al Furgaan *%47)

%8 Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongapéda Allah) dengan sabar dan shalat.

%9 Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 23
% Ibid, hal. 364
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Artinya: Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang
besar. Untuk kemenangan serupa ini hendaklah
berusaha oran%—orang yang bekerja" (QS. Ash
Shaaffaat : 60-61}

d. Serat Jati Sawit

Ajaran ini membahas tentang kemuliaan hidup sesudth
(kemuliaan hidup di akhirat). Ajaran ini mengenahkep ‘hukum
karma’. Disini kata-kata mutiara yang menjadi fdbaberbunyi:
Becik ketitik, olo ketoro, sopo goroh bakal gronsbpo salah seleh
(yang baik dan yang jelek bakal kelihatan, siapagyl@erdusta akan
nista, siapa yang salah bakal kalah). Dalam al4Quligebautkan
barang siapa hang menanam kebaikan atau kejelestngkan di

perlihatkan hail perbuatannya, sebagai mana Firalim sebagai

Berikut,

< s Soe FT o @ %2 a7
& ")JJLQMJAJJU.AJ \U)"’J"‘J*"'QJJJLG:”/‘M'

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.
dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya
pula. (QS. Al Zalzalah : 7-8)

®1 Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 448
%2 |bid, hal. 559
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Dalam firman-Nya yang lain allah menjelaskan sebaga

berikut

PRV T I P o ’} > _=s _ _E— .1,4/
2 30 553 (3D Ogpeii 2 G)1 Lol T3] (il
_ I B A LI P R J;,Ef ,/,5/ - Bxfgz}aw
kbl C Y ] dbl Jo oz Loty Lae ed Lk

Artinya: dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka
diperlakukan dengan zalim mereka membela diri. dan
Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa, Maka barang siapa memaafkan dan berbuat
baik[*®®] Maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
zalim. (QS. Asy Syuura: 39-4t)
e. Serat Lampahing Urip
Ajaran ini berisi tentang primbon yang berkaitamghm

kelahiran, perjodohan mencari hari baik untuk s#urktifitas

kehidupan. Saminisme menjadi pedoman moral darakeriyang

kemudian menjadi ajaran yang terinstitusionalisasgmudian

berkembang menjadi sikap kebatinan dimana ajaraseliat

kedudukannya sama seperti aliran kepercayaan vamguh subur.

% Yang dimaksud berbuat baik di sini ialah berbuaik bkepada orang yang berbuat jahat
kepadanya.
% Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahannya&V. Diponegoro, hal 487
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penjabaran metode deykédn-langkah
yang dilakukan dengan menguraikan secara aplikatiigan menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti memilih menggunakaetode ini dengan
pertimbangan bahwa kasus yang diteliti merupakanata yang memerlukan
menggunakan pengamatan dan bukan menggunakan rpedghngkaan,
kedua dengan penelitian kualitatif lebih mudah #@palberhadapan dengan
kenyataan, dan yang ketiga adalah adanya kedekatamngan emosional
antara peneliti dan responden sehingga akan metgimsuatu data yang

mendalam.

Moleong mengatakan Penelitian kulitatif merupakaats prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data yang degkiyerupa kata-kata
tertulis atau secara lisan dari orang-orang danagarperilaku yang dapat
diamatf®>. Sejalan dengan definisi tersebut diatas Kirk Mler (1986:9)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalatiigraertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bengaptada pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhabudgngan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peréstitgB®.

% Maleong, Lexy P. Metodologi Pendlitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, hal.
3
% Ibid, hal. 4
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Dari definisi yang telah dikemukakan diatas akapadalisimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan dengan menggunpkadekatan kualitatif
akan mendapatkan suatu data secara deskriptif d&atp-kata dan beberapa
perilaku yang didiamati dan didapatkan secara utdiain itu dalam
penelitian kualitatif juga tidak lepas dari hal-ha@ng berhubungan dengan
individu yang diteliti dan segala sesuatu yang bledmgan dengan individu.
Hal yang berhubungan dengan individu bisa berupst &diadat, bahasa,
serta berbagai istilah-istilah yang mungkin adaapedlividu serta menjadi

ciri khas bagi individu tersebut.

B. Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian digunakan adalah penelitian latdlitEtnografi
karena skupnya adalah masyarakat Sandikatakan demikian karena jenis
penelitian ini mempunyai ciri-ciri antara lasetting yang aktual, peneliti
adalah instrumen kunci, data bersifat deskripténekankan kepada proses,
analisis datanya bersifat induktif, demeaning(pemaknaan) tiapvenadalah
merupakan perhatian yang esensial dalam penelitialitatif®’.

Diakatakan penelitian Etnografi karena dalam pé&aalini peneliti
memberikan uraian dan penafsiran suatu budayasegm kelompok sosial.
Peneliti menguji kelompok tersebut dan mempelajpdla perilaku,
kebiasaan, dan cara hidup. Etnografi adalah sepuvases dan hasil dari

sebuah penelitian. Sebagai proses, etnografi ntkdibapengamatan yang

7 Bogdan, Robert C. & Sari Knopp Biklen (198Qualitative research for education: an
introduction to theory and methagd8oston: Allyn and bacon, Inc. hal 4-7
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cukup panjang terhadap suatu kelompok, dimana dptmgamatan tersebut
peneliti terlibat dalam keseharian hidup respona&u melalui wawancara
satu per satu dengan anggota kelompok tersebuhi P&neliti mempelajari
arti atau makna dari setiap perilaku, bahasa, mtanaksi dalam kelompok.

Etnografi adalah pendekatan empiris dan teoretig ylaertujuan
mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentkagudayaan
berdasarkan penelitian lapangdielfiwork) yang intensif. Etnograf bertugas
membuatthick descriptions(pelukisan mendalam) yang menggambarkan
‘kejamakan struktur-struktur konseptual yang korkgletermasuk asumsi-
asumsi yang tak terucap ddaken-for-granted(yang dianggap sebagai
kewajaran) mengenai kehidupan. Seorang etnografesmfakuskan
perhatiannya pada detil-detil kehidupan lokal damghubungkannya dengan
proses-proses sosial yang lebih luas.

Kajian budaya etnografis memusatkan diri pada ftearekualitatif
tentang nilai dan makna dalam konteks ‘keselurubara hidup’, yaitu
dengan persoalan kebudayaan, dunia-kehid(liaworlds) dan identitas.
Dalam kajian budaya yang berorientasi media, eafognenjadi kata yang
mewakili beberapa metode kualitatif, termasuk pemgan pelibatan,

wawancara mendalam dan kelompok diskusi terarah.

Inti etnografi adalah upaya untuk memperlihatkankmaamakna
tindakan dari kejadian yang menimpa orang yanquikga pahami. Beberapa
makna tersebut terekspresikan secara langsung dsaasa, dan di antara

makna yang diterima, banyak yang disampaikan haagara tidak langsung
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melalui kata-kata dan perbuatan, sekalipun demjkiardalam masyarakat,
orang tetap menggunakan sistem makna yang kompiek&ituk mengatur
tingkah laku mereka, untuk memahami diri merekadsedan orang lain,
serta untuk memahami dunia tempat mereka hiduperBignakna ini
merupakan kebudayaan mereka, dan etnografi sekahgimplikasikan teori
kebudayaafy.

Beberapa kritik pada etnografi yang patut dipekaeti Pertama,
data yang dipresentasikan oleh seorang penelitiupagan sebuah
interpretasi yang dilakukan melalui mata seseorégnber data), dan
dengan demikian selalu bersifat posisional. Tapiaglalah argument yang
bisa diajukan pada segala bentuk penelitian. Argumehanya menunjuk
pada ‘etnografi interpretatif’. Kedua, etnografiadggap hanya sebagai
sebuah genre penulisan yang seringkali disamarkamk mempertahankan
klaim-klaim realisnya. Argumen ini mengarah padaneeksaan teks-teks
etnografis untuk mencari alat-alat retorikanyatesgrada pendekatan yang
lebih reflektif dan dialogis terhadap etnografi ganenuntut seorang penulis
untuk memaparkan asumsi, pandangan dan posisiposggeka. Juga,
konsultasi dengan para ‘subjek’ etnografi perlakdikan agar etnografi tidak
menjadi ekspedisi pencarian ‘fakta-fakta’, dan helohenjadi percakapan

antara mereka yang terlibat dalam proses penelitian

68 Spradley, James P. (1997), THeéanographic Interview (Metode Etnografijerjemahan
Misbah Zulfa Elizabeth, Yogyakarta: Tiara Wacanaya , hal.5.
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Etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan skeltudayaan.
Tujuan utama aktivitas ini adalah untuk memahanaititsypandangan hidup
dari sudut pandang penduduk asli, sebagaimana dikaan oleh Bronislaw
Malinowski, bahwa tujuan etnografi adalah memahaudut pandang
penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, uméndapatkan
pandangannya mengenai dunianya. Oleh karena itoelipan etnografi
melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia oraamgytelah belajar melihat,
mendengar, berbicara, berpikir, dan bertindak derngaa yang berbeda. Jadi
etnografi tidak hanya mempelajari masyarakat, tdedph dari itu, etnografi
belajar dari masyarakat

Hasil akhir penelitian komprehensif etnografi attakuatu naratif
deskriptif yang bersifat menyeluruh disertai dengpenjelasan yang
mendalam yang menginterpretasikan seluruh aspedcakphidupan dan

mendeskripsikan kompleksitas kehidupan tersebut

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini teletak di Desa Klopoduwur déenatan
Banjarejo Kabupaten Blora Jawa Tengah. Alas an |gemilokasi ini adalah
karena faham Saminisme berkembang dengan pesaesdi i, selain itu
masih banyaknya masyarakat dari desa ini yang ma&hganut faham
Saminisme serta seiring dengan perkembangan zaerdapat beberapa

penduduk yang mengalami perubahan identitas dalalpesosialnya.

% |bid, hal. 3-4
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D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah penduduk pengikut aliramif di desa

Klopoduwur yang masih memegang erat ajaran — aj&@amin sebagai

informan kunci untuk mengetahui ajaran — ajaranapalSamin. Subyek

penelitian lainnya adalah penduduk Desa Klopoduwang sudah

terpangaruh oleh modernisasai. Adapun subyek yalfatdan dalam

penelitin ini adalah tokoh yang dianggap sebadaiat&Samin, kepala Desa

Klopoduwur, tokoh yang berperan dalam penyebaramagslam dan orang

1 orang penduduk yang tinggal di Desa Klopoduwur.

E. Sumber Data

1.

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

Informan kunci key informai), yaitu tokoh tetua Samin dan Kepala
Desa, informan awal dipilih secara purposiyairposive sampling.
Sedangkan informan selanjutnya ditentukan dengama ¢snowball
sampling, yaitu dipilih secara bergulir sampai menunjukkangkat
kejenuhan informasi.

Tempat dan Peristiwa, dimana peneliti memperolea dangan mendata
dan menamati setiap peristiwa-peristiva yang bex&an dengan
kegiatan-kegiatan maupun peristiwa-peristiwa yagdnbbungan dengan
aktifitas-aktifitas keseharian dan interaksi maalat Samin.

Dokumen, dokumen merupakan segala sesuatu baikigenlis maupun

yang berbentuk film yang tidak dipersiapkan kareparmintaan
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penyidik®. Menurut Lincoln dan Guba, digunakannya dokunsénta

dalam peelitian dengan alasan:

a) Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang, dtapa,
dan mendorong.

b) Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujiaan.

c) Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitaténasifatnya yang
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berddendanteks.

d) Tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan.

e) Hasil pengkajian dokumentasi akan membuka kesempartduk
lebih memperluas tumbuh kembang pengetahuan tgyhsekuatu

yang diselidiki™.

F. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam mengumpulkan data meliputi 3 (tigaikian yaitu:
Proses memasuki lokasi penelitiagetting i), Ketika berada di lokasi
penelitian ¢etting alony dan tahap pengumpulan datag@ing the dats

Data dikumpulkan dengan menggunakan tiga teknikypepulan data yaitu:

1. Observasi
Secara bebas observasi bisa diartikan sebagai ipate@a dan
pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki secsigtematis.

penggunaan ini dengan beberapa alasan di antarpey@ma, teknik

% Maleong, Lexy P. Metodologi Penelitian KualitatjffBandung: Remaja Rosdakarya, 2002, hal.
161
" Lincoln, Y.S., & Guba, E. G. (1999)aturalistic inquiry Beverly Hills, CA: Sage.
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obeservasi merupakan dasar pengalaman secara ﬁgﬁgs&emudian
dengan obeservasi peneliti dapat mencatat perisialam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupogepEhuan yang
langsung diperoleh dari data. Observasi juga dajlakukan untuk
mengecek kepercayaan data apabila terjadi biasndatesil wawancara.
Obervasi yang digunakan adalah observasi partiipaga membantu

peneliti mampu memahami situasi-situasi yang ‘sulit

2. Wawancara

Metode wawancara mendalam adalah metode yang padingak
dilakukan oleh peneliti kualitafif. Wawancara lebih merupakan sebuah
percakapan disbanding sebagai peristiwa yan foremigan kategori-
kategori respon yang bisa diprediksi. Dalam wawemcaeneliti
mengelolah beberapa topik umum untuk membuka pletisgartisipan,
tetapi tetap saja peneliti menghormati bagaimanésgsmn membentuk
struktur-struktur responnya. Bahan pembicaraan ydiogarakan tidak
melulu pada masalah penelitian, tetapi juga magaka$alah lain sehingga
diharapkan mampu membangun bentuk hubungan deng@mmman
sehingga penelitian yang dilakukan merupakan wobserpertisipan.
Selain itu semua data yang berkaitan dengan idsntitforman akan

dirahasiakan sepenuhnya dan dalam pembahasaan hemia akan

2 bid, Op,Cit hal 125

3 Ibid, op,Cit, hal 125

™ Marshall, C., & Rossman, G.B, (1999esigning qualitative researc{2" ed.). Thousand
Oaks, CA: Sage.
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diungkapkan identitas samara, hal ini dimaksudkamkumelindungi dan

menghindari inform dari masalah-masalah yang taiaiginkan.

Pertanyaan disusun dalam bentuk umum kemudian dapat
dikembangkan menurut respon jawaban responden tetak keluar dari
tema atau konteks, dalam arti yang lain, wawaneagerti ini disebut
dengan wawancara bebas terpimpin. Peneliti telambuat kisi-kisi
pertanyaan yang akan diajukan kepada respondenumasetelah
dilapangan tidak tertutup kemungkinan adanya pebgegean-
pengembangan pertanyaan yang sesuai dengan kdadisituasi saat ini.
Dengan metode ini maka responden akan bisa merabeiiormasi
secara terbuka dan mendalam. Dalam penelitian tatiblidata yang
diperoleh adalah data yang dinyatakan dalam keada&dagaimana

adanya, dengan tidak merubah apapun dari datadipemleh.

3. Dokumentasi.
Dokumen merupakan segala sesuatu baik yang terndispun
yang berbentuk film yang tidak dipersiapkan kareparmintaan
penyidik®. Menurut Guba dan Lincoln, digunakannya dokunsrtalam

peelitian dengan alasan:

a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yant $taya, dan
mendorong.

b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujiaan.

> Maleong, Lexy P. Metodologi Penelitian KualitatjffBandung: Remaja Rosdakarya, 2002, hal.
161
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c. Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitaténarsifatnya yang
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berddendanteks.

d. Tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan.

e. Hasil pengkajian dokumentasi akan membuka kesempetak lebih
memperluas tumbuh kembang pengetahuan terhadaptisegang
diselidiki’®.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian inileddderupa
foto dan berupa naskah-naskah yang diambil dairdletin tempat

penelitian.

G. Analisis Data

Proses analisis data ini peneliti lakukan secarastamenerus,
bersamaan dengan pengumpulan data dan kemudiamutkén setelah
pengumpulan data selesai dilakukan. Di dalam mé&kakuanalisis data
peneliti mengacu kepada tahapan yang dijelaskaesMian Huberman yang
terdiri dari tiga tahapan yaitu: reduksi datkat@é reductior), penyajian data
(data display dan penarikan kesimpulan atau verifikagior{clusion
drawing/verivication) biasa dikenal dengan model analisis interaktif

(interactivemodel of analysig}.

78 |bid, hal 161

" Milles, M. B., Huberman, A. M. (1994). Qualitativéata analysis: A sourcebook of new
methods (¥ ed.). Thousand Oaks, CA: Sage. Hal 22
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Selain itu analisi data juga dilakukan dengan manglgan metode
analisis isi untuk pendekatan kualitatif, melalandgkah-langkah sebagai

berikut:

1. Membuat catatan lapangan

2. Membuat transkripsi verbatim dari catatan lapangan

3. Mengedit transkripsi verbatim yaitu melakukan kaieknenambahkan
atau merensnsi catatan lapangan

4. Melakukan pengkoding, yaitu mencari kata kunci adaember label
terhadap bagian-bagian teks untuk memudahkan pandambali

5. Menyimpan data, yaitu mengorganisasi data dalarakad@man data

6. Mencari dan memberi keterangan data, yaitu melk@iasbagian teks
yang berkaitan

7. Mencari keterkaitan data, yaitu membuat rantaiakalata yang relevan
satu sama lain, membuat kategori, kelompok-kelongaokjaringan data
yang dapat member informasi

8. Menampilkan data, yaitu menempatkan data yang léxsieatau telah
direduksi ke dalam bentuk ringkasan atau formagyarorganisasi.

9. Membangun teori, yaitu mengembangkan secara sigggmeemberikan

penjelasan konseptual yang koheren terhadap teperetitiari®.

8 Weitzman, E. A., & Miles, M. B. (1995)Computer programs for qualitative data analysis.
Thousand Oaks, CA: Sage.
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H. Keabsahan Data

Kredibilitas (atau biasa dikenal dengan istilahiditds dalam
penelitian kuantitatif) pada penelitian kualitagfletak pada keberhasilannya
mencapai maksud mengeksplorasi masalah atau meipdéskn setting
proses, kelompok sosial atau pola interaksi yangiteks (Poerwandari,
1998). Sarantakos (dalam Poerwandari, 1998) mergikanp bahwa dalam
penelitian kualitatif, kredibilitas dicoba dicapaelalui upayanya mendalami
dunia empiris dengan menggunakan metode yang palowpk untuk

pengambilan dan analisis data.

Konsep yang dipakai oleh Sarantakos (dalam Poemvant998)
adalah: (1)Validitas kumulatif dicapai bila temuan dari studi-studi lain
mengenai topik yang sama menunjukkan hasil yangrgutebih serupa, (2)
Validitas komunikatijf dilakukan melalui dikonfirmasikannya kembali data
dan analisisnya pada responden penelitian, (8)iditas argumentatjf
tercapai bila presentasi temuan dan kesimpulanutidiilklengan baik
rasionalnya, serta dapat dibuktikan dengan mekbaibali ke data mentah,
dan (4)Validitas ekologis ditunjukkan dari konteks studi yang dilakukan

pada kondisi alamiah (apa adanya) dari responden gieliti.

Pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas pliéra digunakan
validitas komunikatifyaitu proses menguji kembali pemahaman peneliti
dengan pemahaman responden dan informan penefit@alui interaksi
timbal balik. Peneliti meminta responden dan infanmpenelitian untuk

memeriksa dengan seksanmae(mber checkshasil penelitian yang telah



57

diperoleh. Peneliti membagikan salinan deskripsase tekstural-struktural
dari pengalaman responden. Selanjutnya masing-massponden diminta
memeriksa deskripsi tersebut, memberi tambahanjkaasatau pembetulan.
Kemudian peneliti merevisi kembali pernyataan sisteyang dibuatnya.
Selain itu juga untuk menjaga kredibilitas penaifitiini akan dilakukan
melalui pencatatan data di lapangan dengan ceramattiti, diskusi dengan
peneliti lain yang pernah mengkaji yang berhubung&mgan perilaku

masyarakat.

Untuk memeriksa keabsahan data yang meliputi tinkgpercayaan
(credi-bility), keteralihan tfansferability), kebergantungandépendabibility,
dan kepastiancpnfirmability) dari hasil penelitian ini, peneliti melakukan
kegiatanpeer debriefing, triangulasi dan membeheck. serta melakukan
seminar secara terbuka dengan mengundang temawastegi@an dosen

pembimbing.



58

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Klopoduwur
1. Letak Goegrafis

Desa Klopoduwur merupakan salah satu Desa yangaseik
dalam wilayak kecamatan Banjarejo Kabupaten Blaaal Tengah,
tepatnya berada di sebelah timur pusat pemerintoaa Kecamatan
Banjarejo kurang lebih berjarak 7 km dan beradsebielah selatan pusat
pemerintahan Kabupaten Blora dengan jarak kurévig E2km.

Desa Klopoduwur merupakan desa yang terletakrdjate-tengah
hutan jati dengan batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Gedongsari
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kota Blor
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Hutan Negara
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sumber Agung

Desa Klopoduwur mempunyai wilayah seluas 687.7@5 y4ng
terdiri dari 6 Dukuh yaitu Wotrangkul, Klopoduwugemengko, Sale,
Badong Kidul, dan Badong Kulon. Topografi daeraiseébut merupakan

daerah dataran rendah.

7® Sumber data dari monografi di Desa Klopoduwur blgnstus 2005
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Kondisi Demografis
Jumlah penduduk Desa Klopoduwur seluruhnya ad&kbo jiwa
yang terdiri dari 2.201 jiwa laki-laki dan 2.24%@ perempuan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada data dibawah ini.
Tabel 4.1

Jumlah penduduk Desa Klopodhuwur menurut usia pléati

Usia Pendidikan Jumlah penduduk
0 — 3 tahun 297
4 — 6 tahun 241
7 — 12 tahun 663
13 — 15 tahun 438
16 — 18 tahun 408
Tabel 4. 2

Jumlah penduduk Desa Klopodhuwur berdasarkan tingadidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah penduduk
TK 63
SD 89
SLTP 21
SLTA 16
D3 -
S1 -
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Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Klopoduhamya
terdapat 4 gedung SD. Dari data ini menunjukan laapanduduk Desa
Klopoduwur sebagian besar adalah berpendidikaratend

Tabel 4. 3

Jumlah penduduk Desa Klopodhwur berdasarkan kelkrk@ga

Kelompok kerja Jumlah penduduk
10 — 14 tahun 443
15 — 19 tahun 446
20 — 26 tahun 418
41 — 56 tahun 809
57 tahun keatas 331
Tabel 4. 4

Jumlah penduduk Desa Klopodhuwur berdasarkan nesizaparian

Mata pencaharian Jumlah penduduk

PNS 33
TNI/ABRI -

Swasta 143
Pedagang 4

Petani 870
Tukang 15

Buruh Tani 412
Jasa 6
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Dari data diatas dapt diketahui dapat diketahiuiwaza sebagian
besar mata pencaharian penduduk Desa Klopoduwuahad®bagai

petanf’.

3. Kondisi Sosial Budaya

Secara kebudayaan Desa Klopoduwur masih tergolasyanakat
paguyuban yang kerukunan bersama dan semangagguotgong masih
terasa kental di masyarakatnya. Kebudayaan yargpgat di desa
klopoduwur ini juga tidak terlepas dari adanya &kalsi kebudayaan
Jawa, Islam, dan secara khusus untuk dusun terterdapat adanya
paham Samin. Hal ini dapat dilihat dari tradisi cgpra kematian dan
upacara pernikahan yang ada di Desa Klopoduwubésa Wotrangkul.

Kebudayaan yang terdapat di Desa Klopoduwur teraitam
masyarakat Samin sangat dipengaruhi oleh seperangika-nilai
tertentu yang bermakna sekaligus memberikan malBwsamaan
dengan perkembangan zaman, kebudayaan tersebkit $adiyak telah
mengalami perkembangan sendiri serta mengalamegergn.

Seperangkat nilai-nilai tersebut telah mengalamilel@ran
penafsiran, hal ini tentunya disebabkan karena yadamntutan untuk
menyesuaikan diri sehingga dengan pelebaran pesraf&rsebut selain
dapat menyesuaikan diri keberadaan falsafah-fdlsat@ipun nilai-nilai

faham Samin masih tetap eksis.

8 Sumber data dari monografi di Desa Klopoduwur bulgustus 2008
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Adapun faktor-faktor yang mengalami perubahan Ierse
diantaranya adalah kondisi geografis yang terpesatiingga sulit untuk
menerima pengaruh dari luar. Faktor lain adalalerkarkuatnya tokoh
dari faham Samin, sehingga masyarakat hanya memerdan
melaksanakan ajaran dan konsep yang dibawa olemSam

Dalam hal perekonomian masyarakat Samin tidak nretajkan
bidang perdagangan sebab tidak sesuai dengan gmmdaidup mereka.
Perdagangan dianggap dapat memicu terjadinya kelhaho Masyarakat
Samin mengandalkan bidang pertanian untuk mempzerkain
kehidupan ataupun jika masyarakat Samin memenuliutiban,
masyarakat Samin melakukannya dengan cara Bareand barter ini
dianggap tidak mengandung unsur kebohongan kaesshzakbelah pihak
sama-sama membutuhkan dan mengetahui keadaan maesngy.

Keunikan masyarakat Samin yang masih tetap dipantan
sampai saat ini adalah karakteristik individunyangydberbeda dengan
karakteristik manusia modern. Mereka membina huanongengan
sesama manusia dengan berlandaskan kebaikan, kadanmsyrakat
modern terkadang berbuat tidak murni karena kebaiidapi ada hal lain
yang melatarbelakanginya. Tingginya angka krimtaalimenunjukkan
bahwa masyarakat saat ini telah melupakan pringpaikan. Di
lingkungan Samin tidak ada kriminalitas apapun, imalditunjukkan

dengan suatu ungkapan “Buat apa mencuri jika memdikasih?”.
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Masyarakat Samin memiliki keyakinan bahwa rezekisimgrmasing

telah diatur oleh Yang Maha Kuasa

B. Temuan Data
1. Perubahan Perilaku Sosial
a) Upacara perkawinan

Sebelum perkawinan, bagi orang Samin cukup dihadeh
beberapa orang kerabat dan direstui sesepuh SdPairkawinan
dilakukan dengan mempertimbnagkan calon mempeledule dan
disaksikan oleh kedua orang tua masing-masing.

“Untuk upacara perkawinan orang Samin cukup dilnadeh

beberapa orang kerabat dan direstui sesepuh SBerkawinan

dilakukan dengan mempertimbangkan calon mempelaiube
dan disaksikan oleh kedua orang tua masing-maging”

Sejak adanya kontak dengan budaya lain dan berkegnipa
zaman melalui media cetak dan elektronik atau pehwam intensif
oleh petugas mengakibatnya adanya perubahan datdaksanakan
proses erkawinan pada masyarakat Samin. Sebagahqoara remaja
dalam memilih pasangan hidupnya sudah tidak tengantgi dengan
kepada oraang tua, tetapi atas kehendak dan dalsarsama suka,
meski yang akan menjadi pasangan hidup tersebuanbutang

Samin.

81 wawancara dengan Kades Klopodhuwur 13/2
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Keterkatan Saminisme sudah mulai ditinggalkan geherasi
sekarang, mereka sekarang mau melaksanakan pegtawgesuali
dengan ajaran Islam, yaitu melalui Kantor Urusaramg (KUA),
meski sebelum ke KUA mereka masih tetap melaksanaka
perkawinan menurut adat istiadat yang mereka ahiat. yang
demikian tidak pernah terjadi pada sebelumnya, av&agmin tempo
dulu kalau melaksanakan perkawinan tidak mau dicdtaKUA
setempat karena peraan sesepuh Samin masih meleMatpada
keyakinan mereka.

“Untuk sekarang ini untuk memilih pasangan hidugreka

sudah tidak tergantung lagi dengan kepada oraaagtétapi

atas kehendak dan dasar suka sama suka, meskiakamg
menjadi pasangan hidup tersebut bukan orang Samereka
sekarang juga sudah mau melaksanakan perkawinaraises
dengan ajaran Islam, yaitu melalui Kantor Urusanamg

(KUA), meski sebelum ke KUA mereka masih tetap

melaksanakan perkawinan menurut adat istiadat yaegeka

anut®?.
b) Upacara Kematian

Pada masa lalu masyarakat Samin dalam menguburtmaya
dikenal dengan istilahgelundung semprofigorang yang meningal
dunia di kubur dengan apa adanya), artinya jika setgorang yang
meninggal dunia, maka ia akan dikubur dengan apanyad tanpa

dibungkus apapun, dan hanya dibungkus dengan palsswaktu

hidupnya.

82 wawancara dengan Kades Klopodhuwur 13/2
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“Bagi kami tidak ada orang yang mati, yang ada hasglin
sandang. Pada zaman dulu dalam mengubur mayatadtiken
dengan istilah “glundung semprong” (orang yang meggal
dikubur apa adanya) artinya jika ada orang yangimgehakan
dikubur tanpa dibungkus dengan kain kafan, hanpangjkus
dengan pakaian sewaktu hidupri{a”

Semenjak terjadinya penetrasi agama islam, makkkop@n
terhadapa jenazah berubah. Jenazah diprelakukaarasesliami,
dimandikan, dikafani, disembahyangi, dan dikuburnuomat aturan
dan syari'at Islam sejak 1987.

“Kalo sekarang berbeda, jenazah diperlakukan seistami,

dimandikan, dikafani, desembahyangi dan dimakamkan

menurut syari‘at islam..%
c) Paham Keagamaan dan Keyakinan

Masyarakat Samin generasi tua masih cenderung nzemeg
kuat ajaran Samin, karenanya terdapat paham keagamereka
tidak menyatakan memeluk suatau agama tertentu. ekder
memandang agama dalam arti kepercayaan dan kepakigama
sama, yaitu senua agama mempunyai tujuan baik.aRgad mereka
ini berpangkal pada pendirian bahwa manusia inladddsama. Tidak
ada beda bedanya, karena sama-sama makhlug hidag ya
mempunyai kepentingan yang sama pula.

Bagi orang Samin yang masih memegang teguh identita

Kesaminannya mereka memandang agam sebagai bajbgenngsi

zj wawancara dengan Wahib warga desa Klopodhuwur 20/2
Ibid
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menutupi tubuh agar namoak baik dalam kehidupda tidiak punya
baju akan tidk berbeda dengan hewan. Sementaramiveka
memandang Tuhan itu tidak ada, yang ada hanyalapanctentang
adanya Tuhan. Dmikian juga halnya dengan Surgakaesiksa dan
sebagainya. Menurut mereka (orang Samin) semubaitya bentuk
ucapan ucapan saja, tidak ada bukti dan bentukanyahng dapat
ditangkap panca indera. Bahkan mereka mengatakhwabgang
berkuasa adalah dirinya sendiri, sebab menurut dtaap, kata
mereka dirinya sendiri yang dapat mengusahakarss&ghutuhanya
sendiri.
“Orang Samin memandang agama sebagai baju yangnigsif
utnuk menutupi tubuh agar tampak lebih baik dalamdupan.
Bila tidak mempunyai baju sama berarti sama sajagale
hewan, mereka juga mengatakan bahwa agama dikatakan
sebagai “gaman” yang artinmya pola pikir. Gaman tidak
boleh dikaji oleh orang lain karena akan semakimptul. Orang
Samin juga memiliki prinsip“Sukma ngawulo rogo, raga
ngawulo suoro”(jika suara/pembicaraanny baik maka raganya
baik, jika raga baik maka suara juga bafk).”
Keyakinan-keyakinan yang dianut masyarakat Sananmasih
dianut sampai sekarang. Pelunturan identitas, kdmysu mengenai
paham keagamaan dan keyakinan terhadapa Tuhartdogdi pada
generasi muda. Pelunturan sejak 1987 tentunya gipehi oleh

beberapa faktor, tetapi faktor pendidikan dan dékweng dilakukan

Islam yang secara rutin dilakukan sangat berpehgbagi generasi

8 wawancara dengan KH. Abdul Malik (tokoh agama Délspodhuwur) 25/2
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muda Samin. Sehinga keturunan Samin sudah mulainmuekan
keyakinan mereka terhadapa pandangan kaum tua Sasmgenai
agama dan Tuhan. Pemuda kaum Samin telah banyalpetegani
agama dan mempelajari secara benar bagaimana anntagama
menurut syariat dan berusaha menepis ajaran Saanig giberikan
oleh orang tua mereka.
“untuk pelunturan keyakinan ini hanya berlaku bggharasi
muda Samin mereka sidah mau mempelajari bagaimarena
islam itu diajarkan, semantara untuk golongan teseka masih
tetap berpegang teguh pada keyakinanny4...”
2. Perubahan Identitas

Perubahan identitas dan tradisi pada suatu kelompadgyarakat
pada dasarnya dapat dilihat dari perspektif perababudaya. Terkait
dengan perubahan kebudayaan ini kita dapat mejidatiari dua segi,
yaitu dari nilai sistemvalue systejnyang prosesnya adalah penerimaan
nilai yang sudah diterima dan menerima nilai-rfdaru yang berlangsung
melalui proses integrasi melalui disintegrasi menmajntegrasi.

Bagi generasi tua Samin yang masih memegang kai@rasamin
dan bangga akan identitas dirinya sebaga seoramginSaiasanya
ditunjukkan melalui simbol-simbol, seperti tataaderpakaian. Pakaian
orang Samin yang khusus adalah berwarna hitamrtsbppi taqwa yang
dipergunakan oleh para wali (tanpa kerah), celamapkang sampai lutut,

dan memakai udengan serta tanpa alas kaki. Pakdias samin ini

8 wawancara dengan KH. Abdul Malik (tokoh agama Délspodhuwur) 25/2
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dikenakan pada saat upacara tertentu, seperti tensan atau acara
syukuran dan sebagainya. Dalam keseharian merelin Isenang

menggunakan sarung atau celana komprang dan kkosyob

“Dulu orang Samin tidak mau memakai celana, sanaalagi
sepatu dan baju hem, orang Samin memiliki Pakasang \khusus
yaitu berwarna hitam, celana komprang sampai ldt, memakai
udengan serta tanpa alas kaki. Pakaian khas Sanhiasanya
dipakai pada upacara tertentu, seperti acara nuyamtatau acara
syukuran dan sebagainya. Dalam keseharian merbka denang
menggunakan sarung atau celana komprang dan kdosgtt
(wawancara dengan Wahib 20/2)

Sekarang identitas diri orang Samin ini bagi gesierauda Samin
cenderung mula ditinggalkan dan bahkan anak-anattan8amin agak
malu dan terkesan marabh jika dikatakan sebagarketn Samin. Sangat
sedikit dari angkatan Samin muda yang mau memakaitan“Wong
Samin”, dan sebailiknya mereka lebih senang kalau dipamnd®bagai
masyarakat biasa dan lebih bangga kalau disebyarssat Santri.

“Kalo sekarang sudah banyak yang berubah, genenada Samin

g mau memakai identitas orang Samin bahkan merghia malu

marah apabila dikatakjan keturunan Samin, merekdn Isenang

kalau disebut masyarakat biasa. mereka juga sudatakai jelana

jeans, pakaian ketat yang ngepres itu lho.. munk&iena mereka
g mau dibilang orang Samin lagf®”

2; wawancara dengan Wahib warga desa Klopodhuwur20/2
ibid
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3. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan pada MasyarakaSamin
Perubahan yang terjadi pada masyarakat Samin basgdikit telah
dipengaruhi oleh dua faktor sebagai berikut:

a. Faktor intern
Faktor intern ini adalah adanya keterbukaan dini ddanya kemauan
dari masyarakat Samin untuk menerima kebudayaanudar Sikap
toleran ini diawali oleh sesepuh Samin Hardjo Kaydng secara
pelan-pelan mau menerima beberapa program pentersdaerti
pendidikan, keluarga berencana, membayar pajakddaksanakan
pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA).
“Faktor internal ini diawali dengan keterbukaarri dian
adanya kemauan dari masyarakat Samin untuk menerima
kebudayaan dari luar®® (wawancara dengan kades 13/2)
b. Faktor ekstern
Faktor eksternal adalah adanya pengaruh dari kghadduar seperti
terjadinya kontak dengan budaya lain, menngkatnymgkat
pendidikan, meningkatnya hasil karya, perkembanganduduk,
interaksi sosial, lancarnya perjalanan, peran takant perkembangan
dakwah islam yang dipelopori oleh Mohammad Mirgnutal1987.
“faktor eksternal merupakan adanya pengaruh déidayaan
luar seperti terjadinya kontak dengan budaya lain,

menngkatnya tingkat pendidikan, meningkatnya hkailya,
perkembangan penduduk, interaksi sosial, lancarnya

8 wawancara dengan Kades Klopodhuwur 13/2
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perjalanan, peran tokoh da perkembangan dakwam'@a
(wawancara dengan Kades 13/2)
4. Proses Perubahan Sosial

Proses perubahan sosial yang terjadi pada masyafdain yang

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dgrbdalam beberapa

tahap, yaitu:

a. Agen atau aktor, secara spesifik yang adalah tifignsiatif
individual dalam “mencari” kehidupan yang lebih laiartinya
masyarakat Samin mencari pandangan keberlangsundap lebih
baik.

b. Modal, antara lain SDM, yaitu dengan mendidik putegerah untuk
kemudian dikembalikan ke masyarakat dalam usahaukunt
memberikan penyuluhan-penyuluhan keagamaan.

c. Penyebaraan informasi, meliputi pengaruh dan mekani media
dalam menyampaikan pesan-pesan ataupun gagasanki(@en
dalam hal ini berkaitan erat dengan peran peméringang
memberikan penyuluhan kepada masyarakat SaminntgrfEham
keagamaan.

d. Teknologi, suatu unsur dan sekaligus faktor yangateberubah
sesusai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, daddmnini
masyarakat Samin telah banyak yang tersentuh detejamlogi

seperti televisi, radio dan lain-lain.

% wawancara dengan Kades Klopodhuwur 13/2
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Ideologi atau agama, bagaimana agama atau idedkgentu
berpengaruh terhadap porses perubahan sosial. Dalasyarakat
Samin peran tokoh agama sangat diperhitungkan dgleoses
perubahan sosial.

Birokrasi, terutama berkaitan dengan berbagai &k#i) pemerintahan
tertentu dalam membangun kekuasaannya, yaitu denmEan
pemerintah dalam memberikan kebijakan dengan mekalner

penyuluhan keagamaan kepada masyarakat Samin.

Selain hal tersebut diatas, secara psikologis prpsaubahan yang terjadi

dapat dibagi menjadi 3 hal, yaitu:

e. Sugesti

Sugesti merupakan suatu pemberian pandangan &mo dari diri

seseorang pada orang lain diluar dirinya. Artinyagesti dapat
dilakukan dan diterima oleh individu lain tanpa g kritik terlebih
dahulu. Dalam hal ini masyarakat Samin mendapatkagesti dari
tokoh yang berperan dalam penyebaran agama yaittAKéul Malik

Imitasi

Imitasi dapat mendorong individu atau kelompok kmhelaksanakan
perbuatan-perbuatan yang baik. Dalam proses pesnbstsial pada
Masyarakat Samin ini imitasi mempunyai peranan yaamgat
penting karena dengan mengikuti suatu contoh yaai lakan

merangsang seorang untuk melakukan perilaku yaikgobéa. Proses
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imitasi ini diterapkan oleh masyarakat Samin karertarik dengan
ajaran agama yang dibawa oleh KH. Abdul Malik.

g. ldentifikasi
Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untoienjadi identik
(sama) dengan orang lain, baik secara lahiriah oraupatiniah.
Artinya masyarakat Samin melakukan identifikashéglap perilaku-
perilaku yang telah mereka lihat dari tokoh agama.

h. Simpati
Simpati merupakan suatu bentuk interaksi yang ratd#ém adanya
ketertarikan individu terhadap individu yang laianySimpati pada
Masyarakat Samin ini timbul tidak berdasarkan ppdeimbangan
yang logis dan rasional, melainkan berdasarkanlgani perasaan

seperti perilaku sosial dan sebagainya.

C. Pembahasan

Masyarakat selalu berada dalam proses perubahagerbdk secara
dinamis mengikuti pola-pola tertentu berdasarkarktofafaktor yang
melingkupinya. Tidak ada masyarakat di dunia inhgastagnan tanpa
perubahan walaupun masyarakat primitive. Demikiamgaj dengan
masyarakat Samin yang mendiami di daerah Klopodhuttecamatan
Banjarejo Kabupaten Blora Jawa Tengabh.

Tujuan utama didirikan gerakan Samin di Desa Kldypwelr

sebenarnya adalah untuk memberikan pertolongardkedasyarakat daerah
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sekitar yang dinilai berada dalam kondisi yang meinagikan sebagai akibat
dari penjajahan Kolonial Belanda yang secara lamgduerpengaruh pada
kehidupan yang membuat masyarakat menjadi menderita

Penjajahan Kolonial Belanda ini membawa masyar&ahin pada
ketimpangan sosial, dimana para penjajah Beland@aemgati posisi yang
terhormat dalam hirarki sosial yang disebabkan olatkayaan yang
dipunggungnya secara paksa dari masyarakat sertalagan merekat
terhadap ajaran Islam yang dinilainya tidak berasgalri khazanah
pengetahuan budaya masyarakatnya. Berdasarkan amasakebut maka
gerakan Samin yang di pelopori oleh Samin Surdsentiulai muncul dan
berkembang.

Dalam rangka melihat tumbuh dan berkembangnya melsgaSamin,
maka teori represi dimana suatu kelompok dengaoktsir elitisnya,
menguasai, menekan dan memeras terhadap kelomipmlyda maka akan
terdapat perlawanan baik dalam sikap dan tindakamg ydalam konteks
Samin ialah dalam bentuk menolak membayar pajakptak pejabat-pejabat
agama dan membentuk struktur sosial tersendiri ydilgndasi oleh
pengetahuan budaya rakyat jelata dalam wujud konkiialah bahasa
dengan menggunakan bahasa ngoko (bahasa jawa leafmQai bentuk
perlawanan.

Orang Samin dalam hal bertingkah laku selalu mengegmda dua
konsep yaitu kejujuran dan kebenaran. Untuk melakutedua hal tersebut

mereka memiliki ajaran yang disebut dentfdandom Urip” (baca:pedoman
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hidup) yaitu“ojo srei, drengki, dahwen, open, kemeren panesiersapodo-
podo, mbedak, colong playu, kutil, jumput, nemoke wamoh’(jangan
sombong, iri hati, bertengkar, membuat marah texpasdrang lain,
menginginkan hak milik orang lain, cemburu, bermjaidi dan mengambil
barang orang lain yang tercecer di jalan). Untukngaevasi perilaku
penganutnya, maka dilakukan dengan cara hukumam lattu orang yang
melakukan kesalahan akan diperolok-olok oleh pemg8amin lainnya dan
kemudian mereka akan dipanggil oleh sesepuh Sakaih. peran sesepuh
Samin sangat besar dalam mengawal tingkah lakalsosisyarakat, oleh
karena itu apabila sosok sesepuh merosot kharissmaraka akan mungkin
terjadi pergeseran dan perubahan.

Perubahan identitas dan tradisi pada suatau kekbmpsyarakat pada
dasarnya dapat dilihat dari perspektif perubahduttayaan. Terkait dengan
perubahan kebudayaan, dapt dilihat dari dua séigi (& valuesytem(sistem
nilai-nilai) dan (b) sistem makna dan sistem pesigeari*. Proses perubahan
value sistem adalah penerimaan nilai-nilai yang abudliterima dan
penerimaan nilai baru yang berlangsung melalui ggostegrasi melalui
disitegrasi menuju reintegrasi. Sementara perubahatalui yang dapat
dilihat dari sistem makna dan sistem pengetahuataladenerimaan suatu
kerangka makna (kerangka pengetahuan), penolakan perimaan
kerangka baru atau gerak orientasi, disorientasi daentasi atau yang

berubah sistem kognitifnya.

%1 Ali Aziz “Studi tentang kontribusi dakwah dalam melenturkdentitas dan tradisi nyamin
pada Masyarakat Samin dukuh Jepang dan margomuitN Surabaya, hal 98
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Sebab-sebab perubahan yang bersumber di dalam aanludr
masyarakat tentu ditemukan juga pada umat Islatanbanasyarakat Islam
perubahan itu terkawal. Perubahan selalu bolehdiergelama prinsip asas-
asas sosial yang ditentukan tidak ikut berubahagietialam masyarakat
Muslim kawalan itu tidak ada atau lemah sekali. &kartidak atau kurang
memahami atau tidak menyadari lembaga-lembaga apa lyoleh dan yang
tidak boleh berubah, selanjutnya apa perubahaaldmsiaya yang sesuai dan
yang berlawanan menurut Islam. Kalau dikaji pandaAgandangan yang
hidup di kalangan umat Islam, kita temukan kebaagakenolak perubahan.
Terutama aliran kaum tua kuat berpegang pada pgadaimi. Menolak
perubahan bermakna menolak yang baru. Yang banmnutngkin berbentuk
ide, konsepsi, teori, prinsip atau tindakan. Meréleabuat demikian demi
mempertahankan iman dan menyelamatkan agama.

Selain ada yang menolak, Ada pula orang-orang ingan umat
Islam yang menerima perubahan tanpa batas. Denuk umiaju semua
perubahan dihalalkannya, apakah mengenai prinsipialscatau cara
pelaksanaannya. Dengan menerima prinsip yang bd&apada Islam maka
mereka yang menerima perubahan itu tergelincir d@peara hidup yang
bukan Islami, sekalipun is tetap bertahan di dagama Islam. Karena sosial
budayanya tidak tertakluk kepada agama Islam,yartidalam kehidupannya
sehari-hari di luar Rukun Islam, mereka melupak#iahi tidak berpedoman

kepada al-Qur'an dan dalam tindak tanduknya tidagmperhitungkan



76

akhirat, maka Muslim itu menjadi sekularis. Agameamgtap Islam, tapi cara
hidupnya putus daripada agama itu.

Mereka yang menolak perubahan sosial menjadi st8tiétik dalam
pengamalan agama adalah tersuruh. Prinsip dan pamgamalannya
diputuskan oleh nagal. Akal tidak berwenang untekubahnya. Tetapi statik
dalam pengamalan prinsip-pinsip  kebudayaan membaweang
terkebelakang, ketinggalan dalam dunia yang sdbeiigerak maju. Cara
pelaksanaan prinsip kebudayaan diputuskan oleh &kaéna is mengenal
dunia yang selalu berubah.

Kenyataan yang dapat diamati pada sebagian terhasat Islam
dewasa ini ialah mereka memang statik dalam soMaleka bertahan
dengan cara pelaksanaan prinsip-prinsip kebudayatarsan tahun yang
lewat, bahkan ada yang sampai seribu tahun. Mersapertahankan dunia
lamanya. Mereka mempertahankan cara-cara lama dsdesial, ekonomi,
politik, pendidikan, teknik, kesenian, seolah-olgbla-pola kebudayaan
sejagat itu adalah agama. Dilihat dari segi ini ams&lah satu masalah pokok
umat Islam dewasa ini ialah sikapnya tentang péraanasyarakat.

Karena kebanyakan umat Islam tidak mau meninggalkasur
kebudayaan lama atau norma-norma lama, tidak Harseehggantikannya
dengan yang lebih maju, dan unsur dan norma itgatersetia diwariskan
dari satu angkatan kepada angkatan berikutnya, masyarakat Muslim
pada umumnya menjadi statik. Yang baru ditolak,gylama dipertahankan

dengan gigih, maka buntulah gerak masyarakat, raeraknjadi statik,
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ketinggalan atau terbelakang di tengah-tengah gegaiajuaan dunia yang
dahsyat dalam abad ke-XX ini yang ditimbulkan dtebudayaan Barat.
Mengenai pandangan agama, kaum Samin yang masilegaem kuat
ajarannya memiliki pandangan bahwa semua agamaladaina dan semua
ajarn agama mengajarkan tentang kebaikan. Hal éfersarnya telah
dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa Tuhan tidak memkds sesorang dalam

beragama, sebagaimana firman-Nya sebagai berikut:

-

2 e 82 o E eme
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Artinya : tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islaegu&gguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yangate karena itu
Barangsiapa yang ingkar kepada Thagfifjtidan beriman kepada
Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kedadaul tali
yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Matendengar
lagi Maha mengetahui (QS. Al bagorah :2%6)

Pandangan mereka yang demikian itu berpangkal estalirian
bahwa manusia sama saja, tidak ada bedanya, kasena-sama makhluqg
hidup yang memiliki kepetingan yang sama pula yaerpeda adalah tingkah
laku dan budi pekertinya. Pandangan ini telah laemeanam dalam ajaran

agam islam, sebagaimana firman Allah dalam SuraHw@hraat sebagai

berikut

92 Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembain stari Allah s.w.t.
% Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&V. Diponegoro, hal. 42
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamiusdarang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kaenbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadenel.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara katisisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Segwimya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al Hujarak3)**

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah mgtiagian manusia
terdiri dari beberapa golongan, ras, suku bangsa l@n-lain tanpa
membeda-bedakan, artinya manusia seisi dunia land@andangan Allah
sama, yang bisa membedakan manusia satu dan mdaumsiga adalah
derajad ketagwaannya. Menurut pengikut Samin mekgang Samin telah
memeluk agama, namun apabila tingkah lakunya jalgetk hidup rukun
sesama mnausia artinya mereka juga tidak ubahngartsdhewan yang
memiliki sifat jahat.

Pada dasarnya banyak kearifan lokal yang dapat ditdil dari
berbagai budaya yang ada di Indonesia yang mekgajatentang
ksejahteraan psikologis, namun Pada akhirnya Ista@mandang apabila
perubahan itu menuju kebaikan tentunya banyak malsya yang akan

menganutnya, tetapi sebaliknya apabila perubahamilah menjadi buruk

tentunya banyak dari kaum muslim akan menolaknya.

% bid, hal. 517
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan penjelasan yang telah dikapatalam Bab
IV, maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwahtddanyak terjadi
perubahan baik perubahan perilaku sosial maupurbpban pada identitas
masyarakat Samin. Perubahan dalam perilaku Sosigdi pada upacara
perkawinan, upacara kematian dan paham terhadagakean dan
Keyakinan. Pada upacara perkawinan bagi kaum Saamg memegang
teguh keyakinannya pernikahan cukup dihadiri olehebapa orang kerabat
dan direstui sesepuh  Samin. Perkawinan dilakukan ngate
mempertimbnagkan calon mempelai berdua dan disakgileh kedua orang
tua masing-masing tanpa melakukan pencatatan di ,KbiE#nun mereka
sekarang sudah mau melaksanakan perkawinan sesugard ajaran Islam,
yaitu melalui Kantor Urusan Agama (KUA), meski seine ke KUA mereka
masih tetap melaksanakan perkawinan menurut atatlas yang mereka
anut.

Semantara untuk upacara kematian orang Samin Pada Malu
masyarakat Samin dalam mengubur mayat dikenal deisgkeh “gelundung
semprong (orang yang meningal dunia di kubur dengan aanga), artinya
jika ada seseorang yang meninggal dunia, makada dikubur dengan apa

adanya tanpa dibungkus apapun, dan hanya dibundkngan pakaian
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sewaktu hidupnya. Namun, semenjak terjadinya pshagama islam, maka
perlakuan terhadapa jenazah berubah. Jenazahatipkah secara islami,
dimandikan, dikafani, disembahyangi, dan dikuburnomat aturan dan
syari'at islam.

Dalam hal paham keagamaan dan keyakinan Bagi @angn yang
masih memegang teguh identitas Kesaminannya memgratgama sebagai
baju yang berfungsi menutupi tubuh agar nampak @ali&m kehidupan, bila
tidak punya baju akan tidak berbeda dengan hewemeSBtara itu mereka
memandang Tuhan, surga, neraka, siksa itu tidak yatag ada hanyalah
ucapan tentang adanya Tuhan, neraka, surga damasiksrena Menurut
mereka (orang Samin) semua itu hanya bentuk ucagpsan saja, tidak ada
bukti dan bentuk nyata yang dapat ditangkap pandera. Bahkan mereka
mengatakan bahwa yang berkuasa adalah dirinya rgsesdbab menurut
kenyataan, kata mereka dirinya sendiri yang dapambgusahakan segala
kebutuhanya sendiri. Namun sekarang Pemuda kauninSeafah banyak
mempelajari agama dan mempelajari secara benamiagg tuntuna agama
menurut syariat dan berusaha menepis ajaran Saamg giberikan oleh
orang tua mereka.

Untuk perubahan identitas bagi generasi tua Sanaing ymasih
memegang kuat ajaran Samin dan bangga akan idemlitenya sebaga
seorang Samin, biasanya ditunjukkan melalui sinsirabol, seperti tata cara
berpakaian. Pakaian orang Samin yang khusus adatalarna hitam, seperti

baju tagwa yang dipergunakan oleh para wali (t&&pah), celana komprang
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sampai lutut, dan memakai udangan serta tanp&akasPakaian khas Samin
ini dikenakan pada saat upacara tertentu, sepemaritenan atau acara
syukuran dan sebagainya. Dalam keseharian merekéh Isenang
menggunakan sarung atau celana komprang dan kdosgolSekarang
identitas diri orang Samin ini bagi generasi mudanf® cenderung mula
ditinggalkan dan bahkan anak-anak muda Samin agak afan terkesan
marah jika dikatakan sebagai keturunan Samin. $assghkit dari angkatan
Samin muda yang mau memakai sebutdfong Samin’, dan sebailiknya
mereka lebih senang kalau dipandang sebagai masyadveasa dan lebih
bangga kalau disebut masyarakat Santri

Adapun perubahan yang terjadi pada masyarakat Sdnaiyak
sedikit telah dipengaruhi oleh dua faktor yaitu téekinternal terbentuk
karena adanya keterbukaan diri dan adanya kemaaramedsyarakat Samin
untuk menerima kebudayaan dari luar. Faktor kedizdaha faktor eksternal
yaitu adanya pengaruh dari kebudayaan luar sepgedinya kontak dengan
budaya lain, menngkatnya tingkat pendidikan, meghgya hasil karya,
perkembangan penduduk, interaksi sosial, lancapeyglanan, peran tokoh

da perkembangan dakwah islam.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitiaatas, saran yang

kiranya perlu penulis sampaikan adalah :

1.

2.

Kepada pemerintah Kabupaten Blora, Lembaga Swadagayarakat
(LSM), dan Lembaga keagamaan hendaknya lebih mémafilean dan
memberikan penyuluhan kepada masyarakat melaluiepetah desa
untuk memberikan pengarahan pada Masyarakat Saewmgad cara
melakukan pendekatan dengan ceramah gaya pedpsaagaan teralisasi
dan sosial-drama yang suggestible.

Terhadap masyarakat etnis semacam ini hendakngabg&issikap toleran
dalam sentuhan dan wawasan, untuk itu perlu memgkan efektifitas
pendekatan dan tehnik disbanding dengan mematgéttar

Hendaknya kita kembangkan kembali nilai-nilai kari local yang
memiliki makna kebaikan dan merubah perlahan-ldhham yang kurang
baik.

Untuk membawa masyarakat seperti ini agar lebihumdjperlukan

pemahaman yang mendalam tentang watak dan ke@ibaudkreka.
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